URUSAN PILIHAN

1. BIDANG URUSAN PERTANIAN

1.1. DINAS PERTANIAN 
Isu strategis terkait perubahan iklim global, krisis pangan dan energi menimbulkan dampak langsung bagi masyarakat luas terutama masyarakat pedesaan yang kegiatan utamanya pada sektor pertanian. Disisi lain, pertambahan jumlah penduduk dari tahun ketahun di Jawa Timur menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian.  Upaya Pemerintah Jawa Timur dalam menjawab berbagai permasalahan tersebut terlihat dalam sembilan Agenda Utama Pembangunan Daerah Jawa Timur 2009-2014 serta 18 prioritas pembangunan salah satunya adalah Revitalisasi Pertanian dan Pengembangan Agroindustri/ Agrobisnis sebagaimana termuat didalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Menengah (RPJMD) Provinsi Jawa Timur Tahun 2009-2014.  Selanjutnya Revitalisasi Pertanian dan Pengembangan Agroindustri/Agrobisnis tersebut ditindaklanjuti dengan Program-Program Pembangunan Tanaman Pangan dan Hortikultura yang termuat didalam Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur Tahun 2009 ~ 2014 sebagai berikut :
1) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 
Program Peningkatan Kesejahteraan Petani mempunyai tujuan utama yaitu meningkatkan kapasitas dan daya saing masyarakat pertanian, terutama petani yang tidak dapat menjangkau akses terhadap sumber daya usaha pertanian.  
a) Kinerja Program Peningkatan Kesejahteraan Petani Tahun 2012 didukung 3 (tiga) kegiatan : a) Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis; b) Anti Poverty Program (APP) Bidang Pertanian; dan c) Jalinkesra Penanganan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM).
b) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani pada tahun 2012 mempunyai dukungan anggaran sebesar Rp. 73.963.600.000 dengan realisasi Rp. 72.422.498.655 atau 97,92 persen.
c) Hasil Pelaksanaan Program Peningkatan Kesejahteraan Petani

Dari jumlah penduduk sebanyak 37.687.622 jiwa pada tahun 2011 terdapat jumlah penduduk miskin sampai dengan bulan September 2012 sebesar 4,961 juta jiwa (13,08 persen) yang terdiri penduduk miskin yang tinggal di perkotaan sebanyak 1.605,96 ribu jiwa dan sebanyak 3.354,58 ribu jiwa penduduk miskin yang tinggal di pedesaan.  

Tabel 4.63.1
Bantuan Untuk RTSM Tahun 2012 selama 3 Tahun Terakhir

	Tahun
	Jenis Bantuan
	Jumlah

	
	Sarana Produksi
	Ternak
	

	2010
	20.325
	-
	20.325

	2011
	17.021
	10.527
	27.548

	2012
	2.231
	24.056
	26.287


Sumber : Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2012
Melihat kenyataan tersebut, beberapa upaya yang telah dilakukan guna mencapai sasaran strategis pembangunan tanaman pangan dan hortikultura tahun 2012 : 1)Pemberdayaan berupa pelatihan; 2) Penyaluran bantuan bagi kelompok masyarakat (pokmas)/Jalinkesra penanganan Rumah Tangga Sangat Miskin tahun 2012; 3) Penyaluran bantuan langsung bagi masyarakat seperti Bantuan Langsung Benih Unggul dan Bantuan Langsung Pupuk; dan 4) Peningkatan kualitas produk tanaman pangan dan hortikultura yang berdaya guna tinggi untuk mencukupi pasar domestik dan ekspor berupa Penerapan GAP. Upaya tersebut telah diimplementasi melalui : 

1. Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis selama tahun 2012 telah menunjukkan keberhasilan/capaian program dengan output kegiatan berupa jumlah diklat pertanian yang terselenggara sebanyak 18 pelatihan yang menghasilkan outcome meningkatnya pengetahuan, ketrampilan dan sikap 540 petani peserta pelatihan tentang : Pelatihan Agribisnis Tanaman Padi Berbasis GAP bagi Petani Angkatan (2 angkatan), Pelatihan Teknologi Pertanian Ramah Lingkungan bagi Petani (2 angkatan), Pelatihan Sayuran Dataran Rendah (Cabe) berbasis GAP bagi Petani (2 angkatan), Pelatihan Teknologi Penanganan Pasca Panen dan Panen Padi bagi Petani (2 angkatan), Pelatihan Perbenihan Kedelai berbasis GAP bagi Petani (2 angkatan), Pelatihan Teknologi Pengolahan Hasil Buah Berbasis GMP bagi KWT (2 angkatan), Pelatihan Perbenihan Bawang Merah berbasis GAP bagi Petani (2 angkatan), Pelatihan Teknologi Pengolahan Hasil Tanaman Pangan Berbasis GMP bagi KWT (2 angkatan), Pelatihan Kewirausahaan Agribisnis bagi Petugas/ Pertanian (2 angkatan);

2. Anti Poverty Program (APP) Bidang Pertanian yang dimaksudkan untuk  penanganan penduduk miskin agar memiliki pendapatan dan daya beli, melalui pemberdayaan usaha Kelompok Masyarakat miskin dengan pola kemitraan yang berbasis cluster, menciptakan lapangan dan mengembangkan kemampuan dan peluang usaha. Besar anggaran kegiatan Rp.2.000.000.000,00 telah terealisasi Rp.1.974.242.000,00. Sasaran kegiatan 32 kelompok masyarakat miskin berdasarkan Data PPLS 08 yang berpotensi untuk dikembangkan di 16 kabupaten. Output kegiatan ini adalah tersedianya bantuan sarana produksi berupa pupuk NPK sebanyak 5.000 kg dan Urea sebanyak 1.000kg  bagi Kelompok Masyarakat;

3. Jalinkesra Penanganan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM).  Kegiatan ini bertujuan meningkatkan ketahanan social ekonomi rumah tangga strata sangat miskin agar mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup minimal sehari-hari yang layak dan bermartabat, serta meningkatkan taraf hidup dengan sasaran 26.287 Rumah Tangga Sangat Miskin di 29 Kabupaten.  Keluaran kegiatan adalah tersalurnya Bantuan Sosial bagi Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang berupa sarana produksi pertanian sejumlah 2.231 paket dan ternak sejumlah 24.056paket.  Tersalurnya bantuan bagi 26.287 RTSM ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan minimal sehari-hari.  Upaya pengentasan RTSM bidang pertanian telah dilaksanakan sejak tahun 2010 dengan total sejumlah 74.160 RTSM pada tahun 2012 dan berkontribusi sebesar 15.04 % terhadap total 493.004 Rumah Tangga Sangat Miskin di Jawa Timur (Pendataan Program Perlindungan Sosial Tahun 2008).

Capaian kinerja Program Peningkatan Kesejahteraan Petani telah menunjukkan perbaikantingkat kesejahteraan masyarakat Jawa Timur yang tercermin dari kondisi ketenagakerjaan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Perkembangan tenaga kerja yang terserap sektor pertanian pada Agustus 2012 masih didominasi sektor pertanian, tercatat bahwa dari 19,08 juta orang yang bekerja terdapat 39,16 persen bekerja disektor pertanian atau sebanyak 7,47 juta orang.  Hal ini menunjukkan bahwa besarnya tanggungjawab sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja yang cenderung padat karya dan diyakini menjadi salah satu pengurang angka pengangguran terbuka pada periode ini. 

Sementara itu, kondisi kesejahteraaan masyarakat pedesaan juga menunjukan adanya peningkatan, tercermin dari peningkatan Nilai Tukar Petani (NTP) berada di atas level 100, yaitu mencapai rerata 102,16 pada tahun 2012 atau meningkat sebesar 0,51 persen dari  101,65 pada tahun 2011.  
Tabel 4.63.2
Nilai Tukar Petani Jawa Timur Tahun 2012
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L-Panen (Ha) 
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(Ku/Ha) 

Produksi 

(Ton) 

L-Panen 

(%) 

Provitas 

(%) 

Produksi 

(%) 

Padi       1.926.796          54,89  10.576.543       1.970.973          61,11  12.043.924  2,29  11,32  13,87 

Jagung       1.204.063          45,21    5.443.705       1.244.927          48,16    5.995.001  3,39  6,51  10,13 

Kedelai          252.815          14,52       366.999          222.738          14,20       316.395  (11,90) (2,15) (13,79)

Kac Tanah          164.921          12,82       211.416          164.001          12,90       211.635  (0,56) 0,67  0,10 

Kac Hijau            68.624          11,71         80.329            60.932          11,93         72.713  (11,21) 1,95  (9,48)

Ubi Kayu          199.407        202,20    4.032.081          187.087        178,75    3.344.263  (6,18) (11,60) (17,06)

Ubi Jalar            14.177        153,45       217.545            14.724        247,73       364.755  3,86  61,44  67,67 

Sayuran*)          166.921          89,49    1.493.834          156.071          98,26    1.533.524  (6,50) 9,79  2,66 

Buah - buahan*)

    63.655.695          55,11    3.508.221   178.488.275          16,32    2.912.605  180,40  (70,39) (16,98)

Komoditas

Tahun 2011 Tahun 2012

Prosentase Tahun 2012 terhadap 

Tahun 2011


Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur Tahun 2012
Gambar 4.63.1
Grafik Nilai Tukar Petani 5 tahun
[image: image2.emf]Sasaran Realisasi

2012 2012

Luas Panen (ha) :

- Padi 1.863.542           1.970.973           105,76              

- Jagung 1.286.470           1.244.927           96,77                

- Kedelai 353.000              222.738              63,10                

- Sayuran 140.914              156.071              110,76              

- Buah-buahan 166.552.999      178.488.275      107,17              

Produktivitas (ku/ha):

- Padi 65,22                   61,11                   93,69                

- Jagung 54,07                   48,16                   89,06                

- Kedelai 15,80                   14,20                   89,90                

- Sayuran 121,85                 98,26                   80,64                

- Buah-buahan (kg/phn) 27,58                   16,32                   59,17                

Produksi  (ton):

- Padi 12.154.544         12.043.924         99,09                

- Jagung 6.956.512           5.995.001           86,18                

- Kedelai 557.800              316.395              56,72                

- Sayuran 1.717.100           1.533.524           89,31                

- Buah-buahan 4.593.891           2.912.605           63,40                

Uraian %


Sumber :  BPS Provinsi Jawa Timur
Mengingat bahwa besaran NTP > 100, berarti petani mengalami surplus, dimana harga produksinya lebih besar dibandingkan harga konsumsinya yang menggambarkan pendapatan petani lebih besar dari pengeluarannya.  Dengan demikian berarti bahwa kinerja program selama lima tahun terakhir (2008 ~ 2012) yang terukur melalui NTP Jawa Timur mengalami perbaikan tingkat kesejahteraan petani pada tahun 2011 dan 2012 dibanding tingkat kesejahteraan petani pada tahun sebelumnya.  Selanjutnya jika dibandingkan NTP nasional, NTP Hortikultura menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan petani Hortikultura di Jawa Timur melampaui tingkat kesejahteraan petani Hortikultura nasional.

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahan

Meskipun pada NTP tanaman pangan Jawa Timur sejak tahun 2009 sudah mencapai angka diatas 100 dan mengalami peningkatan dari tahun ketahun NTP sbg salah satu indikator kesejahteraan petani Jawa Timur cenderung meningkat setiap bulannya akibat indeks yang diterima petani dari usaha taninya lebih besar dari pada yang dibayar petani.  Akan tetapi Jika dibandingkan dengan provinsi lain di Pulau Jawa ( Jawa Barat, Banten, Jawa Tengan dan DI. Yogyakarta), NTP tanaman pangan di Jawa Timur masih menempati peringkat terendah.  Hal ini disebabkan karena dari komponen indeks yang dibayar oleh petani di Jawa Timur untuk pembelian bibit/benih dan biaya konsumsi rumah tangga (bahan makanan) lebih tinggi dari provinsi lain di Pulau Jawa.  Tingginya biaya pembelian bibit/benih karena di Jawa Timur karena 70 persen petani di Jawa Timur menggunakan benih bersertifikat kelas SS, yaitu Benih Pokok (stock seeds) yang harga dan kualitasnya lebih tinggi dari kelas ES (benih sebar atau extension seeds).
Sedangkan upaya pemecahan masalahyang dilakukan selain meningkatkan kinerja program melalui 3 (tiga) kegiatan yang telah dilaksanakan diatas, juga dengan dukungan program bersumber APBN berupa bantuan langsung pupuk dan benih unggul serta berbagai pembinaan dan pengawalan budidaya guna efisiensi usahatani dalam penggunaan pupuk berimbang, pupuk organik, pengembangan agensia hayati dan melengkapi alat pasca panen petani (lantai jemur) dan efisiensi upah tenaga kerja di on farm.
2) Program Peningkatan Ketahanan Pangan (Pertanian/Perkebunan)

Program Peningkatan Ketahanan Pangan (Pertanian/Perkebunan) bertujuan memfasilitasi peningkatan dan keberlanjutan ketahanan pangan sampai ke tingkat rumah tangga.  Untuk meningkatkan ketahanan pangan di Jawa Timur serta berkontribusi dalam menjaga ketahanan pangan nasional, ditetapkan sasaran produksi 2012, yaitu padi 13,978,973 ton, Jagung 6,956,512 ton, Kedelai 557,800 ton, Kacang Tanah 283,641 ton, Kacang hijau 95,569 ton, Ubi Kayu 4,092,503 ton dan ubi jalar 191,667 ton melalui tersedianya cadangan benih padi 325.000 kg, tersedianya cadangan benih jagung 30.000 kg.
a) Upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan Di Jawa Timur diimplementasikan kedalam 11 (sebelas) kegiatan yang telah dilaksanakan tahun 2012 : 1) Pembinaan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana Petani; 2) Pengembangan Jaringan Irigasi Usahatani (JITUT), Jaringan Irigasi Desa (JIDES); 3)
Pengembangan Pupuk Organik; 4) Pengembangan Usahatani Pertanian; 5) Identifikasi, Monitoring, dan Penyebaran Informasi Program Pertanian; 6) Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura; 7) Pengelolaan Data Statistik Tanaman Pangan dan hortikultura; 8) Pengembangan Teknologi Pertanian; 9) Pengembangan Tanaman Pangan Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis; 10) Pendidikan Kemasyarakatan dalam rangka Mendukung Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura; 11) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam rangka Pengembangan Tanaman Pangan.

b) Alokasi anggaran Program Peningkatan Ketahanan Pangan (Pertanian/Perkebunan) Tahun 2012 sebesar Program Peningkatan Ketahanan Pangan (Pertanian/Perkebunan) pada tahun 2011 sebesar Rp. 27.005.000.000 dengan realisasi mencapai Rp. 26.479.410.288 atau  98,05 persen.

c) Hasil Pelaksanaan Program Peningkatan Ketahanan Pangan (Pertanian/Perkebunan) 

Kebutuhan pangan yang cukup dan terjangkau bagi masyarakat merupakan prioritas utama yang harus terus diupayakan meskipun bukan termasuk upaya yang ringan, mengingat jumlah penduduk juga terus meningkat sebesar 37.687.622 jiwa pada tahun 2011 atau bertambah 210.865 jiwa jika dibandingkan tahun 2010 yang mencapai  37.476.757 jiwa sebagaimana dalam buku Provinsi Jawa Timur dalam angka tahun 2011 (BPS Provinsi Jawa Timur, 2012). Sementara disisi laintingginya pertumbuhan penduduk yang terus menerus juga mengakibatkan tingginya alih fungsi lahan.  Dengan dukungan potensi sumberdaya lahan yang mencapai 4.565.605 hektar tahun 2011 serta iklim yang kondusif untuk mendorong kemandirian masyarakat, Provinsi Jawa Timur melalui Dinas Pertanian telah mengalokasikan 11 (sebelas) kegiatan guna mencapai tujuan Program Peningkatan Ketahanan Pangan (Pertanian/Perkebunan) dengan gambaran kinerja sebagai berikut :
1. Pembinaan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana Petani, kegiatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 9.705.000.000 dan  realisasi Rp. 9.504.309.800,00 atau 97,93 persen telah menghasilkan output kegiatan berupa terpenuhinya kebutuhan pupuk adalah Pupuk Urea Penyerapan Pupuk Urea sebesar  1.118.266,90  Ton  (88,08 %) tidak melebihi dari alokasi 1 tahun sebesar  1.269.600,00 Ton, Pupuk SP-36 Penyerapan Pupuk SP-36 sebesar  157.567,10 Ton  (87,54 %) tidak melebihi dari alokasi 1 tahun sebesar  180.000,00 Ton, Pupuk ZA Penyerapan Pupuk ZA sebesar 480.288,95 Ton (103,29 %) dari alokasi 1 tahun sebesar 465.001,00 Ton. Rata-rata di Kabupaten/Kota cenderung Melampaui dari Total Alokasi yang telah ditetapkan, Pupuk NPK Penyerapan Pupuk NPK sebesar  517.076,92 Ton  (90,97 %) dari alokasi 1 tahun sebesar  568.400,00 Ton, Pupuk Organik Penyerapan Pupuk Organik sebesar  230.363,59 Ton  (96,59 %) dari alokasi 1 tahun sebesar  238.500,00 Ton;

2. Pengembangan Jaringan Irigasi Usahatani (JITUT), Jaringan Irigasi Desa JIDES), mempunyai tujuan mendukung tercapainya sasaran produksi dan produktivitas tanaman pangan dan hortikultura melalui pembinaan kegiatan jaringan irigasi tingkat usahatani, desa (JITUT,JIDES) di kabupaten dan kota seluas 89.700 hektar dan didukungan anggaran sebesar Rp. 1.045.000.000,00 telah terealisasi sebesar Rp. 1.019.000.000,00 atau 97,60 persen;

3. Pengembangan Pupuk Organikmerupakan upaya mengembalikan bahan organik tanah sekaligus untuk meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman pangan dan hortikultura. Pada tahun 2012, kegiatan ini difokuskan pada pembinaan terhadap Kelompoktani/Gapoktan penerima bantuan belanja hibah untuk pembelian alat pembuat pupuk organik (Granulator Chopper) guna meningkatkan kemandirian petani dalam memproduksi pupuk organik.  Total anggaran kegiatan sebesar Rp. 385.000.000,00 dan terealisasi sebesar Rp. 383.000.000,00 atau 99,48 persen;

4. Pengembangan Usahatani Pertanian selain berperan untuk menumbuhkembangkan usaha agroindustri dan agribisnis juga memberi peluang/kesempatan berusaha bidang agribisnis.   Sejalan dengan tujuan kegiatan, yaitu mengkoordinasikan  usaha agribisnis yang dilakukan oleh gapoktan, pelaku usaha produk segar dan olahan, kegiatan pengembangan usaha melakukan beberapaantara lain : pertemuan koordinasi Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP), pertemuan koordinasi Pengembangan Usaha Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura, pertemuan Kemitraan Komoditi Tanaman Pangan dan Hortikultura analisa usahatani, dan pembinaan Unit Pelayanan Pengembangan Pengolahan Hasil Pertanian (UP3HP) di Provinsi Jawa Timur;

5. Identifikasi, Monitoring, dan Penyebaran Informasi Program Pertanian, didalam pelaksanaannyaselama tahun 2012 telah menunjukkan capaian program dengan terlaksananya koordinasi program pertanian, terlaksananya koordinasi evaluasi program pertanian, terlaksananya penyebaran informasi program pertanian, terlaksananya Operasional Sistim Informasi Pertanian.  Outcome kegiatan yaitu tersusunnya dokumen perencanaan yang benar dan tepat waktu, tersusunnya pelaporan program yang benar dan tepat waktu, tersusunnya buletin pertanian, tersusunnya profil pertanian tanaman pangan dan hortikultura dan tersedianya audio visual profil pertanian tanaman pangan dan hortikultura;

6. Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura merupakan kegiatan yang berperan penting dalam peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan dan hortikultura  guna mencapaian tujuan Program Peningkatan Ketahanan Pangan.  Dengan total anggaran sebesar Rp. 1.084.600.000,00 telah terealisasi Rp. 1.060.090.330,00 (97,74 persen).  Output pelaksanaan kegiatan tertanganinya serangan OPT dalam rangka peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan dan hortikultura melalui peningkatan kinerja 375 orang dalam penanganan OPT, peringatan dini terhadap serangan OPT dan dampak perubahan iklim di 38 Kabupaten/Kota dan beroperasinya laboratorium pengujian pestisida dan pupuk;

7. Pengelolaan Data Statistik Tanaman Pangan dan hortikultura, tahun 2012 telah menunjukkan capaian program dengan terlaksananya refreshing statistik TPH, terlaksananya Pertemuan sinkronisasi statistik TPH.  Output kegiatan ini adalah : tersedianya data produksi padi, palawija hortikultura dalam 9 dokumen SP dan Tersusunnya buku Pedoman Petugas Pengolah Data sebanyak 725 eksemplar;

8. Pengembangan Teknologi Pertanian, mempunyai tujuan : Mengembangkan teknologi pertanian melalui pengembangan laboratorium analisa tanah, laboratorium kultur jaringan, laboratorium pengolahan hasil pertanian dan pengembangan agribisnis tanaman pangan.  Pagu Anggaran Rp. 1.100.000.000,00 dan realisasi anggaran Rp. 864.144.925,00 atau sebesar 78.56 persen. Sasaran dari Pengembangan Teknologi Pertanian : a) Pengembangan laboratorium (analisa tanah, kultur jaringan, pengolahan hasil); b) Pengembangan agribisnis tanaman pangan melalui optimalisasi pemanfaatan kebun dinas (Padi 12 ha, Jagung 8 ha, Kacang Hijau 4 ha) dan usaha penggilingan Padi (RMU) 1 unit.  Output kegiatan:i) Terlaksananya pengembangan laboratorium analisa tanah, laboratorium kultur jaringan dan laboratorium pengolahan hasil pertanian; ii) Terlaksananya pengembangan agribisnis tanaman pangan melalui optimalisasi pemanfaatan kebun dinas (24 ha) dan usaha penggilingan padi (1 unit).Outcome kegiatan : Tersedianya data kondisi bahan organik tanah, tersedianya aneka tanaman hias dan contoh produk olahan hasil pertanian; Tersedianya gabah dan beras untuk konsumsi;

9. Pengembangan Tanaman Panganbertujuan untuk meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman pangan di Jawa Timur.   Output pelaksanaan kegiatan Pengembangan Tanaman Pangan tahun 2012 telah menunjukkan capaian : i) tersusunnya kesepakatan rencana sasaran luas areal tanam, panen, produktivitas dan produksi tanaman padi dan palawija untuk tahun 2013 di Kabupaten dan Kota se Jawa Timur; ii) Meningkatnya kemampuan 400 petugas kabupaten melalui berbagai pertemuan dan forum; iii) tersedianya informasi berbagai upaya pengembangan komoditi padi dan palawija baik teknologi maupun ketersediaan sarana produksi;  iv) tersalurnya bantuan benih yang memenuhi spesifikasi teknis dalam rangka rehabilitasi pertanaman yang rusak/puso sebagai akibat/dampak perubahan iklim/bencana alam dan atau serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT);

10. Pendidikan Kemasyarakatan dalam rangka Mendukung Proteksi Tanaman Pangan Dan Hortikultura dialokasikan bagi 14 (empat belas) kabupaten (Mojokerto, Sidoarjo, Madiun, Ponorogo, Lamongan, Bojonegoro, Tuban, Nganjuk, Kediri, Malang, Lumajang, Jember, Banyuwangi, Bangkalan), dengan tujuan meningkatkan Pengetahuan dan keterampilan petani dalam penanganan OPT tanaman pangan dan hortikultura.  Anggaran kegiatan ini sebesar Rp. 1.970.400.000,00 dan terealisasi Rp. 1.954.340.550,00 atau 99, 18 persen dengan output kegiatan : Peningkatan kinerja petani dalam penanggulangan OPT dan penggunaan bahan pengendali melalui pengendalian OPT ramah lingkungan di 7 lokasi, penguatan jaringan kelompok tani PPAH dan terbangunnya regu pengendali OPT (RPO) di 7 kelompok tani serta terselenggaranya 15 unit sekolah lapangan penanganan OPT bagi petani;

11. Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam rangka Pengembangan Tanaman Pangan, kegiatan ini bertujuan penerapan teknologi pengembangan budidaya padi dan palawija, mendukung ketersediaan benih yang memenuhi syarat mutu, penerapan teknologi pengendalian OPT dengan menggunakan agensia hayati secara terencana, tepat dan berkesinambungan. Anggaran kegiatan sebesar Rp. 3.335.000.000,00 dengan realisasi Rp. 3.229.825.000,00 dimanfaatkan di 15 lokasi pengembangan Padi Hibrida/non Hibrida, 10 lokasi Pengembangan Kacang Tanah dan Kacang Hijau dan 386 Kelompok Pusat Pelayanan Agens Hayati.Keluaran dari kegiatan ini adalah inovasi pengembangan padi hibrida/non hibrida seluas 200 ha, dan pengembangan kacang tanah dan kacang hijau seluas 10 ha, dan fasilitasi Pengelelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi, jagung dan kedelai melalui pengembangan agensia hayati sejumlah 386 kelompok.

Capaian kinerja Program Peningkatan ketahanan Pangan yaitu meningkatnya produksi dan produktivitas tanaman pangan dan hortikultura di Jawa Timur dengan gambaran capaian kinerja produksi dan produktivitas tanaman pangan dan hortikulturatahun 2012 terhadap tahun 2011.
Tabel 4.63.3
Kinerja Produksi Dan Produktivitas Tanaman Pangan dan Hortikultura
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Padi (GKG) 1.970.973 61,11 12.043.924 13.471.653 51,19 68.956.292 14,63 119,37 17,47

Jagung (Pipilan) 1.244.927 48,16 5.995.001 3.966.579 47,80 18.961.645 31,39 100,74 31,62

Kedelai (Ose) 222.738 14,20 316.395 570.495 13,73 783.158 39,04 103,46 40,40

Kacang Tanah 164.001 12,90 211.635 561.960 12,62 709.063 29,18 102,25 29,85

Kacang Hijau 60.932 11,93 72.713 254.101 11,65 295.904 23,98 102,43 24,57

Ubi Kayu 187.087 178,75 3.344.263 1.116.802 203,06 22.677.866 16,75 88,03 14,75

Ubi Jalar 14.724 247,73 364.755 180.585 135,01 2.438.076 8,15 183,49 14,96

Sayuran 156.071 98,26 1.533.524 1.018.851 109,12 11.118.088 15,32 90,04 13,79

Buah-Buahan *) 178.488.275 16,32 2.912.605 577.476.520 31,33 18.089.952 30,91 52,09 16,10

Komoditi

Jawa Timur Nasional  (%) Jatim Thd Nasional


Sumber :  ATAP 2011 dan ARAM II 2012, BPS, 
Keterangan   :  *) Data RKSP s/d November 2012,Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur
Jawa Timur merupakan Provinsi penyangga pangan Nasional, sehingga perkembangan Padi, Jagung dan Kedelai yang merupakan komoditas utama berperan strategis dalam mewujudkan ketahanan pangan termasuk komoditas buah-buahan dan sayuran. 
Gambar 4.63.2
[image: image4.emf]Realisasi Realisasi

2011 2012

- Padi (kg) 72.679.712 73.877.676 1,65

- Jagung (kg) 35.635.692 28.505.570 (20,01)

- Kedelai (kg) 7.054.911 7.131.704 1,09

- Buah-buahan Tahunan (batang) 2.398.164 3.007.308 25,40

- Sayuran dan Buah Semusim(kg) 292.864 522.821 78,52

Uraian

% Terhadap 

Sasaran

Grafik Produksi Tanaman Pangan Utama 5 tahun
Sumber : ATAP BPS, dan ARAM II 2012 BPS

Kinerja produksi tanaman pangan tetap menunjukkan peningkatan meskipun terjadi mutasi lahan dari pertanian ke non pertanian, yang menurut Kanwil BPN Provinsi Jawa Timur Tahun 2011, dari Tahun 2007 – 2011 luas penggunaan tanah pertanian (sawah) berkurang seluas 214.291,18 hektar. Dari aspek kinerja produksi, luas panen padi dan jagung berdasarkan ARAM II justru mengalami peningkatan jika dibandingkan pada ATAP 2011 untuk komoditas padi dan jagung. Luas panen padi yang masih dalam level cukup tinggi, meskipun menurun dibandingkan triwulan sebelumnya sebagaimana terlihat pada Angka Ramalan II (ARAM II) produksi Padi pada tahun 2012 diperkirakan sebesar 12,043 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Kenaikan produksi terjadi karena naiknya luas panen Padi dan kenaikan tingkat produktivitasnya.   Jika dilihat dari Angka Tetap (ATAP) produksi Padi Provinsi Jawa Timur tahun 2011 sebesar 10,58 juta ton Gabah Kering Giling (GKG)  terjadi peningkatan sebesar 1,48 juta ton (13,8 persen).   

Komoditas jagung pada  Angka Ramalan II (ARAM II) produksi Jagung tahun 2012 diperkirakan sebesar 5,99 juta ton pipilan kering, terjadi kenaikan produksi diperkirakan terjadi karena naiknya produktivitas dan kenaikan luas.  Angka Tetap (ATAP) produksi Jagung Provinsi Jawa Timur tahun 2011 sebesar 5,44 juta ton pipilan kering terjadi peningkatan sebesar 545 ribu ton (10,13 persen). 

Tabel 4.63.4
Kinerja Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Tahun 2012 terhadap Sasaran
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Sumber :  ARAM II 2012 BPS 

Sedangkan untuk kedelai, Angka Ramalan II (ARAM II) produksi Kedelai tahun 2012 diperkirakan sebesar 316 ribu ton biji kering. Penurunan produksi Kedelai terjadi karena menurunnya luas panen dan produktivitas.  Jika dibandingkan Angka Tetap (ATAP) 2011 produksi Kedelai Provinsi Jawa Timur sebesar 366,99 ribu ton ose mengalami penurunan menjadi 316.395 ribu ton ose. Angka Luas panen komoditas buah-buahan sampai dengan bulan November 2012 menunjukkan peningkatan dibandingkan ATAP tahun 2011 akan tetapi produksi dan produktivitas justru mengalami penurunan.  Sedangkan pada komoditas sayuran justru sebaliknya meskipun terdapat penurunan angka luas panen pada tahun 2012 dibandingkan tahun 2011 akan tetapi perkembangan produksi dan produktivitas komoditas sayuran justru menunjukkan adanya peningkatan.
Apabila dihitung pertumbuhan produksi dalam kurun lima tahun (ATAP 2008 hingga data ARAM II tahun 2012 ) menunjukkan angka pertumbuhan positif sebagai berikut, untuk padi sebesar 3,90 persen, jagung sebesar 4,47 persen dan kedelai sebesar 4,50 persen untuk tanaman pangan, sedangkan kontribusi tanaman pangan dan hortikultura secara nasional terlihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.63.5
Kontribusi Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Jawa Timur terhadap Nasional 

Tahun 2012
[image: image6.emf]2011 2012

Sekolah Lapangan Pengendalian Hama 

Terpadu

- Tanaman Pangan (Unit) 203 54 65

32,02

20,37

- Hortikultura (Unit) 49 33 58

118,37

75,76

Sekolah Lapangan Pengelolaan  Tanaman 

Terpadu 

- Padi (unit) 27.041 9.796 14.302

52,89

46,00

- Jagung (unit) 9.324 2.880 1.990

21,34

-30,90

- Kedelai (unit) 9.015 1.130

12.130 134,55

973,45

Sekolah Lapangan Good Agriculture 

Practices (kelompok)

- Buah-buahan 31 11

30 96,77

172,73

- Sayuran 30 9

30 100,00

233,33

- Tan. hias dan Biofarmaka 22 7

20 90,91

185,71

Registrasi kebun/lahan melalui penerapan 

GAP 

- Buah-buahan (kebun) 145 147 152

104,83

3,40

- Sayuran (lahan) 135 158 135

100,00

-14,56

- Tan. hias dan Biofarmaka (lahan) 79 121 81

102,53

-33,06

Fasilitasi Alsintan (unit)

- Hand tracktor 10 65 170

1700,00

161,54

- Pompa Air 25 113 50

200,00

-55,75

- Lantai Jemur 10 44 30

300,00

-31,82

- Rice Milling Unit 5 15 30

600,00

100,00

- Terpal 50 - 3.250

6500,00

-                               

- Packing House 1 2 10

1000,00

400,00

- Power Threser 10 50 50

500,00

0,00

Uraian

Target 

2012

Realisasi

% Realisasi 

terhadap 

Target

Perkembangan 

2012 terhadap 

2011 (%)


Sumber : Data Tanaman Pangan sesuai ARAM II BPS, Data Hortikultura sesuai RKSP Dinas Pertanian s/d bulan November dan Prognosa Kementerian Pertanian Tahun 2012

*) produktivitas (kg/phn, rumpun), luas panen (pohon, rumpun)
d) Permasalahan dan Upaya Pemecahannya

Permasalahan yang ditemui dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan di Jawa Timur sebagai berikut :

1. Dinamika perkembangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) yang semakin meningkat akibat tuntutan produksi yang juga semakin meningkat sehingga pelaksanaan prinsip-prinsip pengelolaan hama terpadu belum optimal;

2. Pengendalian OPT masih tergantung pada satu cara dengan menggunakan pestisida;

3. Pengendalian OPT masih diselesaikan secara individu dan belum dilakukan secara berkelompok yang terorganisir.

Dari permasalahan tersebut,upaya yang dilakukan adalah:

1. Melaksanakan pertemuan koordinasi mulai tingkat laboratorium Pengamat Hama Penyakit Tanaman Pangan dan Hortikultura sampai dengan tingkat Provinsi:

· Menginformasikan daerah-daerah endemis di tiap Kabupaten dan Kecamatan;

· Perencanaan pra tanam melalui penyusunan Rencana Definitif Kelompok /Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok di tingkat kelompok tani dikoordinasi oleh Penyuluh, Mantri Tani/Kepala Cabang Dinas/UPTD Kecamatan dan melibatkan Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan(POPT) dalam upaya pengendalian secara preemptif;

2. Regu Pengendali Hama (RPH) yang sudah dilatih menjadi bagian kelompoktaninya untuk mengkoordinir anggota kelompok dalam pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan; 

3. Petani pengamat, petani pemandu, RPH dan petani alumni Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadumenjadi petugas pengamat OPT;

4. Telah dilakukan koordinasi di tingkat laboratorium PHPTPH yang melibatkan Koordinator POPT-PHP, Dinas Pertanian kabupaten dan Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan Pertanian (BKP3) mulai dari tingkat Kabupaten sampai tingkat Provinsi;

5. Peningkatan kemampuan dan organisasi/kelembagaan petani di tingkat lapangan melalui kegiatan Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) dan Sekolah Lapangan Iklim (SLI).

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi

1. Keputusan Menteri Pertanian Selaku Ketua Harian Dewan Ketahanan Pangan Nomor : 5993/Kpts/Kp.450/11/2012 tentang Penerima Penghargaan Adhikarya Pangan Nusantara Tahun 2012 : 

· Kategori  Pembina Ketahanan Pangan kepada Dr. H. Soekarwo Gubernur Jawa Timur yang berhasil meningkatkan penyediaan pangan, antara lain surplus beras 3,4 juta ton, jagung 5,3 juta ton, ubi kayu 3,03 juta ton, ikan 724 ribu ton, dan gula 714 ribu ton; menurunkan konsumsi perkapita beras dari 92,1 kg tahun 2009 menjadi 88,6 Kg tahun 2011; meningkatkan PPH menjadi 89; menurunkan jumlah penduduk miskin 5,53%; dan menurunkan gizi buruk menjadi 2,50% tahun 2010;

Gambar 4.63.3
Gubernur Jawa Timur menerima Adhikarya Pangan Nusantara (APN) 2012 kategori Pembina Ketahanan Pangan
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Padi       1.926.796          54,89  10.576.543       1.970.973          61,11  12.043.924  2,29  11,32  13,87 

Jagung       1.204.063          45,21    5.443.705       1.244.927          48,16    5.995.001  3,39  6,51  10,13 

Kedelai          252.815          14,52       366.999          222.738          14,20       316.395  (11,90) (2,15) (13,79)

Kac Tanah          164.921          12,82       211.416          164.001          12,90       211.635  (0,56) 0,67  0,10 

Kac Hijau            68.624          11,71         80.329            60.932          11,93         72.713  (11,21) 1,95  (9,48)

Ubi Kayu          199.407        202,20    4.032.081          187.087        178,75    3.344.263  (6,18) (11,60) (17,06)

Ubi Jalar            14.177        153,45       217.545            14.724        247,73       364.755  3,86  61,44  67,67 

Sayuran*)          166.921          89,49    1.493.834          156.071          98,26    1.533.524  (6,50) 9,79  2,66 

Buah - buahan*)

    63.655.695          55,11    3.508.221   178.488.275          16,32    2.912.605  180,40  (70,39) (16,98)

Komoditas

Tahun 2011 Tahun 2012

Prosentase Tahun 2012 terhadap 

Tahun 2011


· Kategori  Pembina Ketahanan Pangan kepada H. Muhtarom, S.Sos Bupati Madiun yang berhasil meningkatkan produksi pangan, antara lain padi 25,54%, jagung 43,07%, kedelai 1.661%, telur 112,85%, daging 68,14%, ikan 138,71%; mengembangkan sistem resi gudang dan Lumbung Pangan Desa 152 unit dengan jumlah cadangan pangan 782.309 ton; mendorong gerakan percepatan penganeka-ragaman pangan dan penurunan konsumsi beras melalui Gerakan “Tidak Makan malam dengan Nasi 3 kali dalam 1 minggu”; membangun Waduk Kedung Brubus dengan kapasitas 500 ha; dan menyediakan APBD untuk ketahanan pangan Rp.45 milyar pertahun;

· Kategori Pelayanan Ketahanan Pangan, Penyuluh/Pendamping kepada Pi'i, S.P.Penyuluh Pertanian Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur yang secara kreatif dan inovatif berhasil memotivasi masyarakat dalam peningkatan produksi pangan, pemanfaatan pekarangan pangan lokal, serta menyediakan berbagai media penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan masyarakat;

· Kategori Pemberdayaan Masyarakat kepada :

· Gapoktan Sri Makmur Desa Sumberwindhu, Kecamatan Berbek, Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur yang berhasil mengembangkan agribisnis, mulai dari budidaya hingga pascapanen serta meningkatkan pendapatan anggota;

· Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Subur Makmur Desa Klotok, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur, yang berhasil mengembangkan organisasi P3A; mengembangkan kas kelompok senilai Rp.1,9 milyar pertahun dari iuran anggota sebanyak 12% - 14% dari hasil panen; mengelola air sungai Bengawan Solo dengan pompa kapasitas besar untuk mengairi 595 hektar sawah; meningkatkan produktivitas padi 8,3 – 10,26 ton/ha;

· Kategori Pengembangan Industri Dan Perakit Teknologi kepada UD Riang Desa Tlogorejo, Kecamatan Pagak, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur yang berhasil mengembangkan olahan singkong berupa tiwul dan gatot instan dengan menggunakan bahan baku sumberdaya lokal, dan teknologi tepat guna, serta menghasilkan produk yang dikemas secara modern dan mampu dipasarkan ke luar provinsi.

2. Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia nomor : 5922/Kpts/KP.450/11/2012 tanggal 30November 2012, tentang Penghargaan Ketahanan Pangan Tahun 2012 pada Kelompok Tanaman Hortikultura Kategori Perorangan diberikan kepada Endro Puji Astoko dari Kabupaten Kediri;

3. Sesuai Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia, Nomor 5711/Kpts/KP.0450/XI/2012, tanggal 9 November 2012 diberikan kepada :

· Muhaimin (Pusat Pelayanan Agens Hayati /PPAH) Bumi Lestari dusun Telogorejo, Desa Gampang Sejati, Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan, penghargaan terbaik tingkat nasional;

· Abdul Khojin,  Pengendali OPT kecamatan Lawang, Kabupaten Malang sebagai POPT berprestasi tingkat nasional;

· Laboratorium Pengamatan Hama Penyakit Tanaman Pangan dan Hortikultura pada UPT Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura, Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur sebagai Laboratorium Berprestasi dibidang Hortikultura Tahun 2012. 

3) Program  Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan  
Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan bertujuan meningkatkan produktivitas dan produksi pertanian dan perkebunan untuk mendukung ketahanan dan kemandirian pangan nasional, serta peningkatkan ekspor non-migas.  Sedangkan sasaran Program adalah tercukupinyakebutuhan benihtanaman pangandan hortikultura yangbersertifikat dan memenuhi syarat tepat sesuai sasaran luas areal tanam (ha).

a) Terdapat 5 (lima) dukungan kegiatan pada Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan ini, yaitu :  1)
Pembinaan dan Pengembangan Hortikultura; 2) Pengembangan Produksi Benih Hortikultura; 3) Pengembangan Produksi Benih Padi; 4) Pengembangan Produksi Benih Palawija; 5) Sertifikasi Bibit Unggul Pertanian.

b) Besar anggaran yang dimanfaatkan Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan pada tahun 2012 sebesar Rp. 12.349.000.000 dengan realisasi mencapai Rp. 11.321.550.218 atau 91,68 persen.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Peningkatan produktivitas dan mutu hasil pertanian semakin penting, dan harus diawali dengan penggunaan benih/bibit bermutu. Percepatan pengembangan perbenihan semakin mendesak, karena produksi pertanian saat ini dituntut untuk berdaya saing tinggi sehingga ketersediaan benih/bibit bermutu mutlak diperlukan.  Saat ini benih berperan sebagai paket keunggulan teknologi bagi petani dan konsumen lainnya oleh karena itu benih harus terus berkembang dan dapat tersedia secara 6 (enam) tepat yaitu :  tepat varietas, mutu, jumlah, waktu, lokasi dan harga bagi petani dan pengguna lainnya. Mengingat di Jawa Timur, sekitar 70 persen petani telah menggunakan benih bersertifikat terutama petani tanaman pangan, jadi pengembangan perbenihan dituntut semakin ditingkatkan kinerja produksi untuk menghasilkan benih bermutu dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan petani.  Selain berperan strategis untuk meningkatkan produksi dan produktivitas, ketersediaan benih bermutu secara 6 (enam) tepat ditingkat petani juga dapat meningkatkan kesejahteraan petani penangkar.

Capaian kinerja Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunanpada tahun 2012 diperoleh dari hasil pelaksanaan kegiatan :

1. Pembinaan Dan Pengembangan Hortikultura dilakukan melalui jalinan komunikasi aktif dengan asosiasi yg telah ada di masing-masing sentra produksi, seperti AACI (Asosiasi Agribisnis Cabe Indonesia) dan APPH (Asosiasi Petani dan Pedagang Hortikultura. Pengembangan (penumbuhan maupun pemantapan) kawasan komoditas hortikultura dilaksanakan melalui sinkronisasi pola produksi dan koordinasi data RKSP dengan masing-masing kabupaten/kota maupun peningkatan konsumsi produk hortikultura domestik utamanya buah dan sayuran segar.    Dukungan Anggaran sebesar Rp. 149. 000.000,00 dengan realisasi anggaran Rp 148.340.000.00 (99,56 persen) menghasilkan output : i) Sinkronisasi pola produksi sayuran, melakukan koordinasi dan sinkronisasi rencana tanam cabe, Bawang merah, Kentang, Kubis dan Tomat yang ditujukan untuk mengurangi terjadinya fluktuasi harga akibat pasokan produksi yang tidak merata; ii) Sinkronisasi dan Koordinasi Data RKSP komoditas hortikultura dengan melibatkan petugas data statistik dari masing-masing Dinas Pertanian Kabupaten Kota maupun BPS setempat; iii) Gerakan Peningkatan Konsumsi Sayur dan Buah dilakukan bersamaan dengan penyelenggaraan Puncak Acara Hari Krida Pertanian, ditujukan sebagai media sosialisasi dan promosi kepada khalayak luas tentang pentingnya mengkonsumsi produk sayur dan buah dalam negeri;

2. Pengembangan Produksi Benih Hortikultura dalam pelaksanaannya didukung alokasi anggaran sebesar Rp. 1.300.000.000,00 telah terealisasi sebesar Rp. 1.264.919.937,00 atau 97,30 persen menunjukkan capaian dengan terselenggaranya pengembangan benih hortikultura melalui kegiatan terlaksananya perbanyakan benih kentang yang menghasilkan 550 kg benih G2, 6 ton dan 6 ton benih G4, seluas 5 ha, Perbanyakan benih bawang merah yang menghasilkan 4 ton, Perbanyakan benih mangga yang menghasilkan 21 ribu zailing,  dan perbanyakan benih rambutan yang menghasilkan 3,5 ribu zailing;

3. Pengembangan Produksi Benih Padi tahun 2012 didukung alokasi dana sebesar Rp.7.000.000.000,00 telah terealisasi Rp.6.425.834.525,00 (91,80 persen). Pelaksanaan kegiatan perbanyakan benih padi dilaksanakan di 58 kebun dinas seluas 665 ha yang terinci: 

· Kelas Breder seed ~ Foundation Seed (BS-FS) seluas 20 ha dengan rincian perbanyakan benih pada Musim Penghujan (MP) 2011/2012 menghasilkan 14.000 kg, pada Musim Kemarau (MK) I 2012 menghasilkan 33.060 kg dan pada Musim Kemarau (MK) II  2012 menghasilkan 6.000 kg atau secara keseluruhan diperoleh 53.260 kg benih dan sisanya sebesar 8.455 kg merupakan gabah konsumsi .

· Kelas Foundation Seed ~Stock Seed (FS-SS) seluas 645 ha dengan rincian perbanyakan benih pada Musim Penghujan (MP) 2011/2012 menghasilkan 959.670 kg, pada Musim Kemarau (MK) I 2012 menghasilkan 705.208 kg dan pada Musim Kemarau (MK) II  2012 menghasilkan 18.350 kg atau secara keseluruhan diperoleh 1.683.228 kg benih dan sisanya sebesar 47.597 kg merupakan gabah konsumsi. 

4. Pengembangan Produksi Benih Palawija, pelaksanaan kegiatan ini pada tahun 2012 telah menunjukkan output terselenggaranya perbanyakan benih palawija dengan rincian luas areal  perbanyakan : 

Benih Dasar : Kedelai (8 ha), Jagung (2Ha), Kac. Tanah (4 ha), Kac. Hijau (2 ha), Benih Pokok : Jagung (4 ha), Kedelai (50 ha), Kac. Tanah (8ha), Kac. Hijau (2ha) Pemurnian Jangka Panjang 1 unit dan Pemurnian Jangka Pendek 1 ha. Dari areal perbanyakan tersebut dihasilkan benih sebagai berikut :

· Benih Dasar Kedelai (5.343 kg), Jagung (masih dipertanaman), Kac. Tanah (1.530 kg), Kac. Hijau (585 kg), Ubi Kayu (masih dipertanaman), Ubi Jalar (40.000 batang)

· Benih Pokok  Jagung (6.020 kg), Kedelai (4.000 kg), Kac. Tanah (masih dipertanaman), Kac. Hijau (570 kg), Ubi Kayu (masih dipertanaman), Ubi Jalar (masih dipertanaman)

5. Sertifikasi Bibit Unggul Pertanian, tujuan Kegiatan adalah tersedianya Benih Unggul Bermutu Dan Bersertifikat Tanaman Pangan dan Hortikultura.  Alokasi anggaran sebesar Rp. 2.350.000.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.982.602.250,00 atau 84,37 persen.  Pelaksanaan kegiatan Sertifikasi Bibit Unggul Pertanian tahun 2012 telah menunjukkan capaian program dengan tersedianya benih unggul bermutu dan bersertifikat tanaman pangan dan hortikultura sebagai berikut : jumlah contoh benih sebanyak 13.862 dihasilkan 50.180 Analisa Standart Pengujian Mutu Benih, Analisa Pengujian Benih Khusus sebanyak 1.469 dari 1.103 contoh benih.  Pengecekan Mutu Benih padi sebanyak 932 unit, 611,76 tonase yang memenuhi syarat sebanyak 887 unit atau 590.13 tonase, benih jagung sebanyak 383 unit, 1.776,56 tonase yang memenuhi syarat sebanyak 887 unit atau 590,13 tonase, benih kedelai sebanyak 139 unit, 518,71 tonase yang memenuhi syarat sebanyak 82 unit atau 398,50 tonase, benih sayuran sebanyak 164 unit, 38,66 tonase yang memenuhi syarat sebanyak 144 unit atau 32,72 tonase.

Dari progam ini, ketersediaan benih tanaman pangan dan hortikultura yang bersertifikat dan bermutu untuk tahun 2012 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.63.6
Ketersediaan Benih Tanaman Pangan Dan Hortikultura Yang Bersertifikat  Tahun 2012
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Luas Panen (ha) :

- Padi 1.863.542           1.970.973           105,76              

- Jagung 1.286.470           1.244.927           96,77                

- Kedelai 353.000              222.738              63,10                

- Sayuran 140.914              156.071              110,76              

- Buah-buahan 166.552.999      178.488.275      107,17              

Produktivitas (ku/ha):

- Padi 65,22                   61,11                   93,69                

- Jagung 54,07                   48,16                   89,06                

- Kedelai 15,80                   14,20                   89,90                

- Sayuran 121,85                 98,26                   80,64                

- Buah-buahan (kg/phn) 27,58                   16,32                   59,17                

Produksi  (ton):

- Padi 12.154.544         12.043.924         99,09                

- Jagung 6.956.512           5.995.001           86,18                

- Kedelai 557.800              316.395              56,72                

- Sayuran 1.717.100           1.533.524           89,31                

- Buah-buahan 4.593.891           2.912.605           63,40                

Uraian %


Sumber : Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2012
d) Permasalahan teknis perbenihan tanaman pangan di Jawa Timur adalah produsen benih dihadapkan pada keterbatasan sarana prosesing benih antara lain lantai jemur, terpal, blower, grader.  Upaya Pemecahan yang telah dilakukan adalah fasilitasi sarana prosesing perbenihan, sehingga tingkat keberhasilan benih yang dihasilkan  mempunyai kualitas dan kuantitas yang memenuhi standar sertifikasi sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 39/Permentan/OT/140/8/2006, tentang Produksi, Sertifikasi dan Peredaran Benih Bina. 

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi

1. Keputusan Menteri Pertanian Selaku Ketua Harian Dewan Ketahanan Pangan Nomor: 5993/Kpts/Kp.450/11/2012 tentang Penerima Penghargaan Adhikarya Pangan Nusantara Tahun 2012: Kategori Pelopor Ketahanan Pangan kepada Jumari Desa Kasreman Kecamatan Kasreman, Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur yang berhasil  memurnikan dan menyediakan benih padi varietas lokal; membangun lumbung pangan masyarakat; menangkar benih padi unggul Varietas Nasional dengan sertifikat resmi; menggerakkan dan memelihara prasarana irigasi desa dan irigasi usahatani; serta memelopori penerapan tanam padi secara mekanisasi;

2. Keputusan Direktur Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian Republik Indonesia nomor : 73/HK.310/C/12/2012 tanggal 3Desember 2012, tentang Penghargaan Kepada Kelompok Tani, Mantri Tani, Pengawas Benih Tanaman, Analis Benih, Penangkar Benih, serta Balai Benih Berprestasi Tahun 2012 kategori Kelompok Tani Kedelai ‘Margo Mulyo” dan kategori Pengawas Benih Tanaman (PBT) diberikan kepada Susanto dari Unit Pelaksana Teknis Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur.

4) Program Pengembangan Agribisnis 
Program Pengembangan Agribisnis bertujuan memfasilitasi pengembangan usaha agrobisnis yang mencakup usaha di bidang pertanian hulu, on farm (budi daya), hilir (agroindustri), dan usaha jasa pendukungnya yang kuat dan terpadu. Agrobisinis lebih ditekankan pada kegiatan perdagangan, sedangkan agroindustri merupakan kegiatan pengolahan hasil pertanian.  

a) Pada tahun 2012, ditetapkan sasaran Program adalah tercapai peningkatan kualitas produk hortikultura dengan dukungan kegiatan : 1) Pengembangan Sistem Agribisnis melalui Cooperative Farming; 2) Peningkatan Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan Hasil; 3) Pengembangan Kualitas dan Mutu Produk melalui Sistem Good Agricultural Practices (GAP); 4) Peningkatan Standar Mutu Produk; 5) Peningkatan pemasaran Produk-Produk Komoditas; 6) Pengembangan Kerja sama Anatar daerah; 7)
Pengembangan Puspa (Pusat Pengembangan Agribisnis) LEBO – Sidoarjo.

b) Anggaran Program Pengembangan Agribisnis tahun 2012 sebesar Rp. 45.596.000.000 dengan realisasi Rp. 42.620.770.130 atau 93,47 persen.

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 

Kinerja Program Pengembangan Agribisnis di Jawa Timur Tahun 2012 sebagai berikut :

1. Pengembangan Sistem Agribisnis melalui Cooperative Farming, mempunyai tujuan kegiatan : i) Penerapan model agribisnis melalui Coperative Farming; ii) Mewujudkan system usaha pertanian yang mandiri, berdaya saing dan berkesinambungan dalam menjalankan roda ekonomi di pedesaan; iii) Peningkatan pendapatan petani melalui pengembangan system dan usaha agribisnis; iv) Meningkatkan kelembagaan tani di pedesaan dengan sasaran : 63 kelompok tani yang mengelola kegiatan Cooperative Farming di 29 Kabupaten se Jawa Timur. Kegiatan ini didukung anggaran sebesar Rp. 6.895.000.000,00 dan terealisasi Rp. 5.967.099.700,00.Keluaran/Output kegiatan adalah tersalurnya bantuan sarana prasarana produksi pertanian 63 paket, alsintan 189 unit terdiri 63 unit hand tractor, 63 unit Power threser, 63 unit pompa air) serta 5 unit lantai jemur untuk 63 kelompok yang menerapkan model agribisnis melalui Cooperative Farming;

2. Pengembangan Kualitas dan Mutu Produk melalui Sistem Good Agricultural Practices (GAP) dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas, kualitas dan daya saing produk hortikultura melalui 
Tabel 4.63.7
Perkembangan Penerapan GAP  Tahun 2011 ~ 2012

	Komoditas
	Kegiatan
	Realisasi kegiatan

	
	
	2011
	2012

	Buah-buahan
	- Penyusunan SOP

- SL-GAP

- Registrasi Kebun
	6

11

147
	15

30

152

	Sayuran
	- Penyusunan SOP

- SL-GAP

- Registrasi Lahan
	4

9
158
	3

30
135

	Tanaman Hias dan Biofarmaka
	- Penyusunan SOP

- SL-GAP

- Registrasi Lahan
	3

6
121
	13

20
81


Sumber :  Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2012
Gambar 4.63.4
Pelaksanaan FFD dalam rangka Penerapan GAP
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Sekolah Lapangan Pengendalian Hama 

Terpadu

- Tanaman Pangan (Unit) 203 54 65

32,02

20,37

- Hortikultura (Unit) 49 33 58

118,37

75,76

Sekolah Lapangan Pengelolaan  Tanaman 

Terpadu 

- Padi (unit) 27.041 9.796 14.302

52,89

46,00

- Jagung (unit) 9.324 2.880 1.990

21,34

-30,90

- Kedelai (unit) 9.015 1.130

12.130 134,55

973,45

Sekolah Lapangan Good Agriculture 

Practices (kelompok)

- Buah-buahan 31 11

30 96,77

172,73

- Sayuran 30 9

30 100,00

233,33

- Tan. hias dan Biofarmaka 22 7

20 90,91

185,71

Registrasi kebun/lahan melalui penerapan 

GAP 

- Buah-buahan (kebun) 145 147 152

104,83

3,40

- Sayuran (lahan) 135 158 135

100,00

-14,56

- Tan. hias dan Biofarmaka (lahan) 79 121 81

102,53

-33,06

Fasilitasi Alsintan (unit)

- Hand tracktor 10 65 170

1700,00

161,54

- Pompa Air 25 113 50

200,00

-55,75

- Lantai Jemur 10 44 30

300,00

-31,82

- Rice Milling Unit 5 15 30

600,00

100,00

- Terpal 50 - 3.250

6500,00

-                               

- Packing House 1 2 10

1000,00

400,00

- Power Threser 10 50 50

500,00

0,00

Uraian

Target 

2012

Realisasi

% Realisasi 

terhadap 

Target

Perkembangan 

2012 terhadap 

2011 (%)


3. penerapan prinsip-prinsip budidaya yang baik dan benar berdasarkan standar operasional prosedur budidaya masing-masing komoditas yang bersifat spesifik lokasi.  

Pelaksanaan Kegiatan penerapan GAP melalui SL-GAP 10 kali pertemuan sebagai berikut : Buah-buahan (12 kabupaten, 30 kelompok), Sayuran (6 kabupaten, 30 kelompok), Tanaman Hias dan Biofarmaka (13 kabupaten, 20 kelompok).  Perkembangan anggaran sebesar Rp. 6.751.000.000,00 terealisasi sebesar Rp. 6.427.740.525,00 atau 95,21 persen;
4. Peningkatan Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan Hasil dimaksudkan untuk : i) mendukung peningkatan produksi melalui : pertemuan koordinasi, revitalisasi penggilingan padi, bimbingan teknis penanganan kehilangan hasil, serta apresiasi penanganan pasca panen tanaman pangan dan hortikultura; ii) meningkatkan kualitas hasil melalui fasilitasi sarana prasarana pasca panen dan pengolahan; iii) meningkatkan kemampuan tentang Sistem Pangan Organik bagi petugas di 38 kabupaten sebagai fasilitator pengembangan keamanan pangan, meningkatkan kemampuan pelaku usaha agribisnis melalui Sekolah Lapangan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (SL-PPHP) dan pelaksanaan Sekolah Lapangan Pelaku Usaha Agribisnis(SL-PUA).  
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Dukungan anggaran kegiatan ini sebesar Rp. 28.550.000.000,00 telah terealisasiRp.27.072.869.400,00 dengan Output kegiatan adalah : i) tersalurnya sarana prasarana (paddy mower, lantai jemur, terpal, pedal thresser, power thresser, corn sheller, dryer, RMU, packing house, alat pengolahan hortikultura) untuk penanganan pasca panen dan pengolahan hasil  dan terbangunnya 15 (lima belas) unit pengolahan hasil bagi produk pertanian tanaman pangan dan hortikultura; ii) Meningkatnya pemahaman dan kemampuan petugas penanganan pasca panen dan pengolahan hasil dari 38 kabupaten/kota melalui koordinasi, bimbingan teknis kehilangan hasil, apresiasi pasca panen tanaman pangan dan hortikultura, bimbingan teknis sistem pangan organik, serta Workshop SekolahLapangan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian;iii) Meningkatnya pemahaman dan kemampuan 4 pelaku usaha melalui Sekolah Lapangan Pelaku Usaha Agribisnis;

5. Peningkatan Standar Mutu Produkmempunyai tujuan untuk meningkatkan mutu dan keamanan pangan produk petanian di Jawa Timur dengan sasaran kegiatan : petani, kelompoktani, Gapoktan dan pelaku usaha swasta. Pagu anggaran Rp 1.600.000.000,- dan realisasi kegiatan Rp 1.549.328.200,- (96,83 %).  Output kegiatan ini adalah jumlah sertifikasi produk pertanian dan terdaftarnya pangan segar asal tumbuhan (PSAT) yang diproduksi di Jawa Timur.  Outcome Pelaksanaan kegiatan ini telah dihasilkan kesadaran pelaku usaha untuk meningkatkan kualitas produk pertaniannya yang terukur dari meningkatnya produk pertanian yang tersertifikasi dan terdaftar di Jawa Timur dengan perkembangan sebagaimana dalam Tabel;

Tabel 4.63.8
Produk Pertanian Yang Tersertifikasi Dan Terdaftar Di Jawa Timur
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	Jumlah

	Jumlah registrasi produk pertanian segar
	          6 
	        20 
	        39 
	        65 

	Jumlah sertifikasi produk pertanian segar
	          3 
	          2 
	        32 
	        41 

	Jumlah rekomendasi keamanan pangan produk pertanian segar yang di ekspor
	        21 
	        60 
	        46 
	      127 


Sumber : Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2012
6. Peningkatan Pemasaran Produk-produk Komoditasbertujuan : i) Meningkatkan pemasaran produk-produk komoditas melalui sub kegiatan promosi Agro and Food, Indonesia Tropical Fruit (ITF), Penetrasi Pasar, Dissplay buah di Istana Negara, Pemantauan stock gabah/beras, Pengembangan Informasi Pasar dan Pengawalan STA dan Pasartani; ii) mempromosikan keberadaan Pasar petani yang memberi peluang seluas-luasnya kepada petani yang tergabung dalam GAPOKTAN untuk dapat memasarkan hasil produksinya secara langsung ke pasar induk atau ke pedagang besar; iii) memberi pembelajaran yang inovatif bagi petani untuk melakukan kerjasama pemasaran; iv) menggali potensi sumberdaya alam di sektor agribisnis, utamanya produk organik/ramah lingkungan di berbagai provinsi/kabupaten/kota; v) meningkatkan pemasaran produk pertanian dalam negeri yang diharapkan mampu meningkatkan pendapatan petani dan pelaku usaha; vi) meningkatkan devisa negara melalui sektor agribisnis; vii) menarik investor asing ke sektor agribisnis; viii) menciptakan peluang ekspor hasil-hasil agribisnis. Lokasi lokasi promosi produk pertanian adalah Jakarta, Bandung dan Surabaya dengan sasaran kegiatan terbangunnya pasar agribisnis dengan rantai pemasaran  yang relative tidak panjang serta terpromosikannya produk unggulan daerah guna menumbuhkan minat masyarakat agar lebih mencintai produk dalam negeri.  Anggaran kegiatan sebesar Rp 450.000.000,00 terealisasi Rp 445.795.000,00 atau 99,07 persen.

7. Pengembangan Kerjasama Antar Daerah yang dilaksanakan berupakegiatan Mitra Praja Utama, yaitu salah satu program Nasional untuk meningkatkan pelayanan kerjasama, pertukaran pengetahuan, teknologi, guna menyongsong era globalisasi informasi.  Kegiatan ini juga merupakan forum komunikasi, tukar pengalaman dalam rangka melakukan kajian bersama dalam melaksanakan pembangunan baik di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota.Tujuan kegiatan ini adalah : i) mengevaluasi program pembangunan antar Provinsi Anggota Mitra Praja Utama tahun 2012 yang diusulkan pada tahun 2011 yang lalu; iii) memantapkan dan memadukan usulan program pembangunan antar Provinsi anggota Mitra Praja Utama tahun 2013; iv) menyusun jadwal pelaksanaan program yang akan datang; v) meningkatkan pelayanan dalam memfasilitasi kerjasama dan pemanfaatan informasi potensi Sumberdaya Alam.Output kegiatan adalah : 1) tersusunnya Program/Kegiatan Kerjasama Bidang Pertanian Tahun 2013; 2) tersusunnya kesepakatan program kerjasama agribisnis antar provinsi yang saling menguntungkanseperti kegiatan promosi/pameran, dan temu usaha.Anggaran kegiatan sebesar Rp.350.000.000 telah terealisasi Rp 342.496.800 (97,86 persen).

8. Pengembangan Puspa (Pusat Pengembangan Agribisnis) LEBO – Sidoarjo. Pagu Anggaran Rp. 1.000.000.000,- dan realisasi anggaran Rp. 995.840.505,00 atau sebesar 99,58 persen.  Sasarannya adalah pengembangan agroindustry / agrobisnis dan tersedianya teknologi dalam rangka peningkatan produksi dan produktivitas tanaman hortikultura. Lokasi program / kegiatan adalah di Kebun PUSPA Lebo Sidoarjo, kebun Dlanggu Mojokerto, Kebun Kebomas Gresik, Kebun Dau Malang, Kebun Bulukerto Batu, dan Kumbung Jamur di Bedali Lawang.  Keluaran / Output Pelaksanaan Kegiatan Kegiatan Pengembangan PUSPA Lebo Sidoarjo adalah terlaksananya pengembangan agribisnis hortikultura dan tersebarnya informasi agribisnis hortikultura.  

Capaian Program Pengembangan Agribisnis di Jawa Timur Tahun 2012 sebagai berikut :

Tabel 4.63.9
Kinerja Program Pengembangan agribisnis Tahun 2012 terhadap 2011
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Sumber : Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2012

d) Permasalahan yang ditemui dalam mengimplementasi Program Pengembangan Agribisnis:

1. Penerapan GAP 

· Masih lemahnya komitmen petani dalam menerapkan GAP, karena belum ada jaminan selisih harga produk yang dihasilkan dari penerapan GAP dibandingkan budidayakonvensional;
· Pencatatan usahatani hasil penerapan GAP masih belum terdokumentasi secara berkelanjutan.
2. Jaminan Mutu dan Keamanan Pangan

· Masih rendahnya kesadaran pelaku usaha pertanian tentang jaminan mutu dan keamanan pangan;

· Masih rendahnya penerapan sistem jaminan mutu terhadap produk pertanian, baik cara penanganan pasca panen yang baik (Good Handling Practices) dan cara pengolahan yang baik (Good Manufacturing Practices);

3. Pemasaran

· Petani masih melibatkan tengkulak dalam memasarkan produknya sehingga mengakibatkan panjangnya rantai pemasaran dan menyebabkan tingginya biaya pemasaran;

· Sistem tunda jual  dan resi gudang belum banyak diterapkan petani pada saat panen  

4. Penanganan Pasca Panen Dan Pengolahan Hasil 

· Masih tingginya tingkat kehilangan hasiltanaman pangansaat panen, perontokan, penjemuran dan penggilingan, sedangkan produk hortikultura kehilangan hasil terjadi karena terbatasnya sarana penanganan pasca panen (packing house dan sarananya); 

· Masih terbatasnya unit pengolahan hasilserta sarana dan prasarana dalam meningkatkan daya simpan dan nilai tambah produk (industri olahan);

Upaya Pemecahan Masalah :
· Penerapan GAP 

· Sosialisasi produk yang berkualitas dan aman konsumsi;

· Fasilitasi kemitraan dan penetrasi pasar khusus, bersamaan proses registrasi kebun, sertifikasi dan pelabelan prima bagi produk yang menerapkan GAP;

· Dilakukan pembinaan atau bimbingan teknis tentang efisiensi usahatani dalam memanfaatkan pupuk, dan pestisida;

· Jaminan Mutu dan Keamanan Pangan 

· Dilakukan sosialisasi seperti pertemuan, pameran dan sebagainya;

· Masih rendahnya penerapan sistem jaminan mutu terhadap produk pertanian, seperti cara penanganan pasca panen yang baik (Good Handling Practices) dan cara pengolahan yang baik (Good Manufacturing Practices);

· Pemasaran

· Dilakukan bimbingan teknis tentang efisiensi biaya pemasaran hasil secara berkelompok;

· Dibangun informasi pasar bagi petani;

· Fasilitasi lembaga keuangan mikro di pedesaan dalam rangka pengembangan program tunda jual di tingkat petani;

· Dibangunnya kemitraan antara petani dengan Bulog, dengan pengusaha maupun dengan pasar induk;

· Penanganan Pasca Panen Dan Pengolahan Hasil 

· Fasilitasi sarana prasarana untuk meningkatkan efektifitas penanganan pasca panen (untuk komoditas padi, revitalisasi penggilingan padi, untuk komoditas hortikultura diarahkan optimalisasi pemanfaatan packing house yang sudah ada).

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi

Sesuai Keputusan Kepala Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur nomor 903/1581/113.16/2012, tanggal 14 Juni 2012 tentang Pemenang Lomba Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura, Petani, Penyuluh, Mantri Tani Teladan, Pelaku Usaha, Petugas Informasi Pertanian, Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Pengembangan Usaha Sgribisnis Perdesaan (PUAP) serta Unit Pengelola  Farmer Managed Extension Activities (UP. FMA) Tingkat Provinsi Jawa Timur Tahun 2012.

Tabel 4.63.10
Pemenang Lomba Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura, 

Tingkat Provinsi Jawa Timur Tahun 2012
	Kategori Penghargaan Agribisnis
	Pemenang Lomba Agribisnis Tan. Pangan dan Hortikultura
	Juara

	
	
	

	Padi
	Kelompok  Budi Margo Mulyo 2, Kab. Jember
	I

	
	Kelompok  Dewi Sri, Kab.  Lumajang
	II

	
	Kelompok Tani Makmur, Kab. Ngawi
	III

	Jagung
	Kelompok  Citarum I, Kab.  Kediri
	I

	
	Kelompok Al Karomah, Kab.  Pamekasan
	II

	
	Kelompok Sri Rejeki, Kab. Tuban
	III

	Kedelai
	Kelompok Semanggi, Kab.  Banyuwangi
	I

	
	Kelompok Suko Tani, Kab.  Jember
	II

	
	Kelompok Karya Tani Makmur, Kab. Nganjuk
	III

	Buah-Buahan
	Kelompok Raja Mas, Kab.  Lumajang
	I

	
	Gapoktan Bango Lestari, Kab.  Banyuwangi
	II

	
	Kelompok Lintang Trisno, Kab.  Tuban
	III

	Sayuran
	Gapoktan Sarimulyo, Kab.  Pacitan
	I

	
	Gapoktan Krispa Jaya Sentosa, Kab.  Pasuruan
	II

	
	Gapoktan Sri Lestari, Kab.  Lumajang
	III

	Tanaman Hias
	Kelompok Tani Mutiara Alam, 
Gapoktan Gunung Sari Makmur, Kota Batu
	I
II

	
	Gapoktan  S A E, Kab.  Nganjuk
	III

	Tanaman Obat 
	Kelompok Setia Tani 08, Kab.  Bondowoso
	I

	
	Gapoktan  Mulyo Sari, Kab.  Trenggalek
	II

	
	Gapoktan  Mitra Tani, Kab.  Pamekasan
	III

	Mantri Tani Teladan


	Suprayitno, SP, MMA, Kab. Kediri

Ir. Lasimin, MM, Kab. Nganjuk 
Siti Mubarokah, SP, Kab. Trenggalek
	I
II

III

	Pelaku UsahaPasca Panen

dan Pengolahan Hasil
	Riang, Kab. Malang
Noni’z, Kab. Tulungagung 
Tani Makmur Jaya, Kab. Lumajang
	I

II

III

	Unit Pengembangan Pengolahan Pemasaran Hasil
	Arum Manis, Kab. Ngawi 
Subur  I, Kab. Probolinggo 
Sadar, Kab. Malang
	I

II

III

	Unit Pelayanan Pengembangan

Pengolahan Hasil Pertanian
	Dua Puteri Soleha, Kab. Probolinggo
Srikandi, Kab. Jember

Asem Kembar, Kab. Nganjuk 
Anugerah Delta, Kab. Tulungagung 
UD. Aji Jaya Makmur, Kab. Gresik
	I
II
III

IV

V

	Eksportir
	Sigit Setiarto, Kab. Lumajang 
	I


Sumber : Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2012
5) Program Pengembangan Kawasan Agropolitan 
Tujuan Program Pengembangan Kawasan Agropolitan adalah memfasilitasi pengembangan dan pemantapan kawasan agropolitan berbasis komoditas unggulan lokal yang dikembangkan melalui mata rantai agrobisnis hulu, on farm (budi daya), hilir (agroindustri), dan usaha jasa pendukungnya yang kuat dan terpadu.  Dengan sasaran Sasaran Program adalah berkembangnya agrobisnis di kawasan agropolitan terutama   petani/kelompoktani dan pelaku agribisnis di 25 Kabupaten/Kota.

a) Kegiatan pokok yang dilaksanakan dititikberatkan, antara lain, pada Fasilitasi Pengembangan Kawasan Agropolitan.

b) Program Pengembangan Kawasan Agropolitan pada tahun 2012 sebesar Rp. 300.000.000,00 dengan realisasi Rp. 298.828.000,00 atau 99,61 persen;

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 

Capaian kinerja Program adalah berkembangnya Usaha Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura di Kawasan Agropolitan. Pada tahun 2011 Kawasan Agropolitan masih berjumlah 21 Kabupaten/Kota. Sedangkan di tahun 2012 Kawasan Agropolitan sudah berkembang 25 Kabupaten/Kotayang kinerjanya terukur dari realisasi 50 kelompok yang menjalin mitra usaha agrobisnis di kawasan agropolitan.

Tabel 4.63.11
Perkembangan Kelompok Agribisnis Jawa Timur Tahun 2012

	Indikator Kinerja
	Target

2012
	Realisasi
	Capaian

2012 (%)

	
	
	2009
	2010
	2011
	2012
	

	Jumlah kelompok yang menjalin kemitraan usaha agrobisnis di kawasan agropolitan
	81
	22
	44
	44
	50
	61,73


Sumber : Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2012

d) Permasalahan yang dijumpai adalah masih rendahnya tingkat koordinasi antar Pokja dan rendahnya kemitraan usaha yang terjalin antara swasta dan petani sebagai pelaku usaha. Disisi lain, rendahnya tingkat pemahaman petani dan masyarakat di kawasan agropolitan tentang Tujuan pengembangan agropolitan. Upaya Pemecahan/solusi yang dilakukan adalah mengoptimalkan koordinasi antar Pokja, Mengoptimalkan kemitraan di tingkat petani. 

6) Program pemberdayaan Penyuluhan Pertanian, Perkebunan, Peternakan, Dan Perikanan 
Tujuan Program Pemberdayaan Penyuluhan Pertanian, Perkebunan, Peternakan, dan Perikanan adalah meningkatkan kemampuan/kualitas sumber daya manusia pertanian (aparatur, petani, peternak, petambak dan nelayan) melalui optimalisasi pendampingan bagi petani, peternak, nelayan, dan pembudidaya ikan.  

a) Program ini didukung kegiatan pokok yaitu : Fasilitasi Sarana Prasarana Penyuluhan.Terpenuhinya program penyuluhan pertanian melalui : i) pengembangan sarana penyuluhan;ii) fasilitasi Hari Krida Pertanian (HKP)sebagai upaya meningkatkan citra pertanian, petani dan pelaku pembangunan pertanian); iii) koordinasi Komisi Penyuluhanan yang menghasilkan rekomendasi/bahan masukan ke Gubernur; iv) tersusunnya Programa Penyuluhan; dan v) terselenggaranya Temu Teknis Penyuluhan Pertanian.

b) Program Pemberdayaan Penyuluhan Pertanian, Perkebunan, Peternakan, dan Perikananpada tahun 2012 sebesar Rp. 1.115.000.000,00 dengan realisasi mencapai Rp. 1.088.606.500,00 atau 97,63 persen.

c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan 

Perkembangan capaian program yaitu secara kuantitas terwujudnya peningkatan produktifitas komoditas produk unggulan/andalan  lokal di setiap kabupaten/kota di Jawa Timur.  Secara kualitas dapat dilihat terjadinya peningkatan mutu hasil serta nilai tambah dari pengembangan agroindustri/prosessing  sehingga akan meningkatkan daya saing.Secara fisik dapat dilihat terbangunnya sarana prasarana  penunjang dan Secara ekonomi terjadi pertumbuhan ekonomi di 38 kabupaten/kota, terjalinya kemitraan usaha, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan.
d) Beberapa Permasalahan Penyuluhan yang hadapi di Jawa Timur selama ini adalah sebagai berikut :

1. Sampai dengan Desember tahun 2012 kelembagaan penyuluhan pertanian tingkat Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur yang belum membentuk sesuai dengan amanat Undang-Undang Sistim Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K)sebanyak 29 Kabupaten/Kota dengan rincian : 9 Badan Pelaksana Penyuluhan, 8 Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan, 1 Badan Ketahanan Pangan,  1 kantor Ketahanan Pangan dan Penyuluhan  serta 19 Dinas Pertanian;

2. Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) sebagai kelembagaan penyuluhan pertanian terdepan yang berada di Kecamatan pada saat ini kondisinya masih memprihatinkan dan banyak yang beralih fungsi;

3. Dilapangan di tenggarai kegiatan pembinaan kepada kelompoktani lebih banyak dilakukan oleh Penyuluh Kontrak (THL-TB) dibanding Penyuluh PNS, sedangkan Penyuluh Swadaya masih belum dimanfaatkan untuk mengisi kekosongan Penyuluh.  Disisi lain, dijumpai koordinasi kurang harmonis antara Badan yang menangani fungsi Penyuluhan dengan Dinas-Dinas Teknis;

4. Pada umumnya penyuluh yang sekarang tidak menguasai kompetensi sistem usaha agribisnis yang meliputi (1) ilmu dan teknologi on farm maupun off farm (2) berwirausaha (3) manajerial (4) bekerja dalam tim (5) berorganisasi dan (6) bermitrausaha;

Dengan memperhatikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Pemberdayaan Penyuluhan Pertanian, Perkebunan, Peternakan, dan Perikanan, maka upaya pemecahan masalah yang dilakukan:

1. Dukungan berupa Fasilitasi Pelatihan Sistem Usaha Agribisnis Bagi Penyuluh, Pertemuan Teknis Penyuluhan dan Penyusunan Programa Penyuluhan;

2. Di era Otonomi Daerah sekarang ini perubahan institusi pengelola penyuluhan pertanian tumbuh dan beralih dengan beraneka ragam nama dan wadah. Dengan terbitnya UU SP3K diharapkan Daerah membentuk wadah khusus penyuluhan yang diberi nama Badan Koordinasi  Penyuluhan untuk Provinsi dan Badan Pelaksana Penyuluhan untuk Kab./Kota serta difasilitasi berbagai pertemuan koordinasi dan Pertemuan Teknis Lembaga Penyuluhan;

3. Tersedianya dukungan dana untuk melaksanakan Lokakarya Program Penyuluhan Pertanian.
e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi

Sesuai Keputusan Kepala Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur nomor 903/1581/113.16/2012, tanggal 14 Juni 2012 tentang Pemenang Lomba Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura, Petani, Penyuluh, Mantri Tani Teladan, Pelaku Usaha, Petugas Informasi Pertanian, Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Pengembangan Usaha Sgribisnis Perdesaan (PUAP) serta Unit Pengelola Farmer Managed Extension Activities (UP. FMA) Tingkat Provinsi Jawa Timur Tahun 2012.

Tabel 4.63.12
Pemenang Lomba Petani, Penyuluh, Mantri Tani Teladan, Pelaku saha, Gapoktan PUAP serta UP FMA Tingkat Provinsi Jawa Timur Tahun 2012

	Lomba
	Pemenang
	Juara

	Petani Teladan
	Mudjib, Kab. Blitar
	I

	
	Solikhin, Kab. Ponorogo
	II

	
	Budiono, Kab. Tulungagung
	III

	Penyuluh Teladan yang

Bertugas di Kab / Kota.
	Sunaryo, SP, Kab. Banyuwangi
Ir. Eni Sri Rahajuningsih, MMA, Kab. Magetan Lili, SP, Kab. Lumajang
	I
II

III

	Penyuluh  Teladan yang

Bertugas di BPP
	Pi’i, SP, Kab. Malang 
Gunayatin, SP, Kab. Sidoarjo 
Drs. Sumardiono, Kab. Ponorogo
	I
II

III

	Penyuluh Swadaya Teladan
	Imron Rosyadi, Kab. Blitar
	I

	
	Pratik Prihanto, Kab. Magetan
	II

	
	Robert Suwandi, Kab. Probolinggo
	III


Sumber : Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2012

1.2. DINAS PERKEBUNAN 

1) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 

a) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani didukung oleh 5 (lima) kegiatan yaitu Pemberdayaan Kelembagaan Petani Perkebunan;  Fasilitasi Program Anti Kemiskinan (APP) Bidang Perkebunan;  Penguatan Kelembagaan Petani Tembakau; Pendidikan kemasyarakatan produktif untuk Penguatan Kelembagaan Petani Perkebunan.
b) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani dengan pagu sebesar Rp. 2.848.700.000,00, terealisasi sebesar Rp.  2.821.640.900,00 atau (99,05%) secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program Peningkatan Kesejahteraan Petani dilaksanakan untuk pembinaan kelembagaan petani perkebunan sebanyak 350 petani yang dilaksanakan sesuai rencana, dengan pembinaan ini diharapkan akan meningkatkan kinerja kelembagaan petani di daerah, selain itu juga menfasilitasi sarana prasarana pengolahan komoditi perkebunan untuk masyarakat miskin lokasi APP 7 Kabupaten di Jawa Timur sebagai nilai tambah bagi petani dan tertanamnya nilam 1 Ha dari bantuan bibit nilam 50.000 batang. Di kegiatan penguatan kelembagaan di tahun 2012 melaksanakan pembinaan penguatan kelembagaan terhadap 600 petani tembakau melalui Sekolah Lapang (SL) agribisnis tembakau. Untuk kegiatan pendidikan kemasyarakatan produktif melaksanakan pembinaan pemberdayaan kelembagaan petani perkebunan 300 orang melalui Sekolah Lapang (SL) agribisnis serta di kegiatan Jalikesra Dinas perkebunan melaksanakan bantuan untuk Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) sebanyak 55 RTSM di Jawa Timur bidang perkebunan.
2) Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan
a) Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan didukung oleh 10 (sepuluh) kegiatan yaitu Pengembangan Tanaman Kakao Rakyat; Pengembangan Tanaman Rempah dan Penyegar; Peningkatan Produksi, Produktivitas Komoditi Perkebunan; Rehabilitasi dan Pengembangan Tanaman Kelapa; Rehabilitasi Tanaman Kopi Rakyat; Pendidikan kemasyarakatan produktif untuk Pengendalian dan Penanggulangan Hama dan Penyakit; Pendidikan kemasyarakatan produktif untuk  Pengendalian OPT Tembakau Rakyat; Peningkatan Produksi Gula Melalui Penyediaan Bibit Tebu Unggul dan Penanganan Pasca Panen; Pengembangan Tanaman Kopi Arabika; Pengembangan Tanaman Kopi Arabika; Fasilitasi Pengembangan Perbenihan Tanaman Perkebunan.   

b) Program Peningkatan Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan dengan pagu sebesar Rp. 13.298.873.750,00, terealisasi sebesar Rp.  13.003.941.550,00 atau (97,78%) secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program peningkatan produksi pertanian/perkebunan di tahun 2012 untuk pengembangan areal tanaman kakao rakyat 2.250 ha,  areal cengkeh 100 ha dan cabe jamu 50 ha dan kopi arabika 2.000 ha. Pembagunan kebun produksi tebu lahan sawah 35 ha dan lahan tegal 38 ha sebagai kegiatan sumber PAD sekaligus penggantian varietas baru di lahan petani. Untuk rehabilitasi lahan kelapa di 4 kabupaten 500 ha dan kopi robusta di 4 kabupaten seluas 250 ha. Untuk pembinaan petani perkebunan beserta sarana prasana dalam mengendalikan hama dan penyakit tanaman perkebunan 300 org, melalui SL PHT 15 Klp  dan berjalannya koordinasi perlinbun selama 12 bulan, serta pembinaan 300 petani untuk pengembangan usahatani dan kualitas hasil kopi arabika dan petugas dalam bidang usaha perbenihan dan penangkar benih di 22 kabupaten. Dan untuk pembangunan KBN dan KBI tebu  (8 Ha), dan KBD tebu (40 ha) sebagai sumber PAD terbinanya; 
3) Program Pengembangan Agribisnis 

a) Program Pengembangan Agribisnis didukung oleh 17 (tujuh belas) kegiatan yaitu Pendidikan Kemasyarakatan dalam Rangka Mendukung Pengembangan Sistem Kebersamaan Ekonomi (SKE) usaha Perkebunan; Pendidikan Kemasyarakatan dalam Rangka Mendukung Pengembangan usaha tani konservasi dengan komoditi perkebunan; Pengembangan Sarana dan Prasarana Usaha Komoditi Tembakau; Fasilitasi Pengembangan Agrobisnis melalui Kemitraan Masyarakat Petani dan Pemilik Modal; Monitoring Evaluasi dan Pelaporan; Pembinaan Pengawasan, Pengujian dan Sertifikasi Mutu Benih Perkebunan; Pembinaan Produksi dan Pasca Panen Tembakau; Pembinaan Usaha Perkebunan Besar; Pengamanan (Safeguarding) Pembangunan Pertanian, Peternakan, Perkebunan dan Perikanan; Pengembangan Diversifikasi Usaha Tani Perkebunan; Pengembangan Rintisan Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Primatani); Peningkatan Mutu dan Nilai Tambah Produk Perkebunan di Tingkat Petani; Penanggulangan Gangguan Usaha Perkebunan; Pengembangan Agensia Hayati dan Pestisida Nabati; Pemberdayaan UPT Pengembangan Benih dan Produksi Tanaman Perkebunan; Pemberdayaan UPT Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih Tanaman Perkebunan; Pengembangan Sarana dan Prasarana Pembangunan Perkebunan.

b) Program Pengembangan Agribisnis dengan pagu sebesar Rp. 54.403.439.020,00, terealisasi sebesar Rp.  51.983.662.218,00 atau (95,55%) secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program Pengembangan Agribisnis di tahun 2012 selain melaksanakan unuk pengembangan, juga melaksanakan pembinaan mulai dari pembinaan sistem kelembagaan petani dan pengembangan cengkeh 5.500 ha dalam sistem kebersamaan ekonomi, untuk pengembangan kakao 1.300 ha di lahan konservasi dan tersertifikasi 120 petani hasil SL konservasi. Untuk  meningkatkan mutu hasil tembakau dengan penyediaan sarana dan prasarana serta sosialisasi 20 kabupaten. Untuk sertifikasinspesialty kopi petani hasil fasilitasi untuk komoditi ekspor dan terjadinya Mou antara petani dan perusahaan di 5 kab hasil pertemuan CSR. Untuk koordinasi pelaksanaan pengawasan, pengujian dan sertifikasi benih tanaman perkebunan. Untuk peningkatan produksi tembakau melalui intensifikasi 7000 ha, sebagai subtitusi tembakau impot (virginia)  memenuhi kebutuhan pasar dan peningkatan ekspor (kasturi) dan penekanan over supply dengan tembakau Jawa. Melaksanakan klasifikasi 125 kebun dan 1 buku pedoman, serta terbinanya pengembangan lebah madu untuk 275 petani kopi dan sarana prasarananya. Untuk demplot rintisan teknologi untuk mempertahankan kesuburan dan produktivitas lahan dan meningkatnya luasan hasil penanaman kakao 975 ha, cengkeh 100 ha dan kelapa 75 ha. Dan untuk pembinaan petani  da memenuhi sarana pengolahan untuk peningkatan mutu hasil dan nilai tambah produk perkebunan 6 kab dan penyediaan agensia hayati dan pestisida nabati bagi petani untuk pengendalian OPT secara terpadu selama 1 tahun. Serta untuk memenuhi sarana dan prasarana pengolahan perkebunan 17 unit dengan pengembangan lebah madu 2000 bh beserta pemanenya 20 bh.
4) Program Pengembangan Kawasan Agropolitan
a) Program Pengembangan Agribisnis didukung oleh 1 (satu) kegiatan yaitu Fasilitasi Pengembangan Kawasan Agropolitan Bidang Perkebunan.

b) Program Pengembangan Kawasan Agropolitan dengan pagu sebesar Rp. 1.042.550.000,00, terealisasi sebesar Rp. 1.024.007.000,00 atau (98,22%) secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program pengembangan kawasan agropolitan melaksanakan kegiatan fasilitasi pengembangan kawasan perkebunan dengan meningkatnya luasan kelapa 100 ha, cengkeh 80 ha, nilam 1 ha, kakao 500 serta bantuan sarana pengolahan 1 unit.
5) Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian, Perkebunan dan Peternakan 

a) Program Promosi dan Pengembangan Pemasaran Produk Perkebunan didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu Pengembangan Jejaring Perdagangan dan Agrobisnis Komoditi Perkebunan; Promosi dan Pengembangan Pemasaran Produk Perkebunan.

b) Program Promosi dan Pengembangan Pemasaran Produk Perkebunan dengan pagu sebesar Rp. 950.000.000,00, terealisasi sebesar Rp.  939.184.250,00 atau (98,86%) secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capai ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program Promosi dan Pengembangan Pemasaran Produk Perkebunan, di tahun 2012 melaksanakan kegiatan fasilitasi temu bisnis dan kontak dagang komoditi perkebunan di Jawa Timur antara pengusaha dan kelompok tani serta partisipasi mengikuti pameran di dalam provinsi 6 kali dan di luar provinsi 4 kali.
6) Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan
a) Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan didukung oleh 1 (satu) kegiatan yaitu Revitalisasi Penyuluhan Tanaman Perkebunan.

b) Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan dengan pagu sebesar Rp. 647.100.000,00, terealisasi sebesar Rp.  636.751.500,00 atau (98,40%) secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capai ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Perikanan merupakan kegiatan fasilitasi pertemuaan penyuluh bidang perkebunan se Jawa Timur dengan terselenggaranya hari perkebunan tahun 2012.
7) Program Peningkatan Ketahanan Pangan 

a) Program Peningkatan Ketahanan Pangan didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu Pengembangan Desa Mandiri Pangan dan Energi; Pengembangan Tanaman Perkebunan di Lahan Pekarangan.

b) Program Peningkatan Ketahanan Pangan dengan pagu sebesar Rp. 430.400.000,00, terealisasi sebesar Rp.  423.799.500,00 atau (98,47%) secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program Peningkatan Ketahanan Pangan di tahun 2012 melaksanakan penanaman kelapa untuk kegiatan desa mandiri pangan seluas 250 ha dan penanaman di lahan pekarangan seluas 150 ha

1.3. DINAS PETERNAKAN 

1) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 

a) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani didukung oleh 7 kegiatan yaitu Peningkatan prestasi kelompok tani ternak dan Gemarampai; Pengembangan kawasan peternakan; Pengembangan kemitraan, peningkatan gizi masyarakat dan peningkatan kualitas hasil peternakan; Peningkatan populasi ternak (Integrasi ternak dan komoditas pertanian lainnya); Pengembangan budidaya ternak dan hewan lainnya; Peningkatan populasi sapi Madura; Jalinkesra Penanganan RTSM. 

b) Program Peningkatan Kesejahteraan petani dengan pagu sebesar Rp. 145.275.650.000,00 terealisasi sebesar 94% atau Rp. 136.971.532.120,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom. 

c)  Hasil/Outcome pelaksanaan pembangunan 

Pada Tahun 2012 Program Peningkatan Kesejahteraan Petani Kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain dititik beratkan sebagai berikut :

1. Pengembangan Kawasan Peternakan dan Perbibitan sapi potong dalam rangka mendukung program swasembada daging sapi tahun 2014. Kegiatan ini dialokasikan di 5 Kabupaten, yaitu : Bojonegoro, Lamongan, Nganjuk, Situbondo dan Tuban.  Paket bantuan stimulan dalam bentuk bibit sapi PO betina, pakan, obat-obatan dan biogas. Adapun secara lengkap, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.65.1
Lokasi Pengembangan Kawasan dan Perbibitan Peternakan tahun 2012

	NO.
	KABUPATEN
	KEC.
	DESA
	KELOMPOK
	JML TERNAK

(EKOR)

	1.
	Bojonegoro
	Nggondang
	Pajang
	Mulyo Ternak
	34

	2.
	Lamongan
	Tikung
	Tambakrigadung
	Mekarsari II
	34

	3.
	Nganjuk
	Tanjungwanom
	Ngadirejo
	Ngudi Makmur
	34

	4.
	Situbondo
	Besuki
	Jetis
	Hidayah
	34

	5.
	Tuban
	Tambakboyo
	Cokrowati
	Maju Mapan
	34


Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim 

2. Penanganan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) Bidang Peternakan di Jawa Timur.

Kegiatan ini telah berjalan sesuai petunjuk pelaksanaan yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaan di lapangan kegiatan ini telah dilakukan di 29 kabupaten, 209 kecamatan dan 1.473 desa dan diberikan kepada 48.273 Kepala Keluarga dengan rincian :

· Paket ternak kambing sebanyak 37.599 KK atau sebanyak 150.396 ekor
· Paket ternak domba sebanyak 8.123 KK atau sebanyak 32.492 ekor

· Paket ternak Ayam Buras sebanyak 1.686 KK atau sebanyak 59.010 ekor

· Paket ternak Itik sebanyak 865 KK atau sebanyak 30.275 ekor

Adapun lokasi penerima bantuan ternak penanganan RTSM sebagai berikut : 

Tabel 4.65.2
Lokasi Penerimaan Penanganan RTSM Tahun 2012

	NO
	KABUPATEN
	RTSM PENERIMA BANTUAN (KK)

	
	
	Domba
	Kambing
	Ayam
	Itik
	Jumlah

	1
	Pasuruan
	133
	1.714
	35
	8
	1.890

	2
	Malang
	56
	757
	47
	3
	863

	3
	Sampang
	-
	1.966
	47
	14
	2.027

	4
	Pamekasan
	102
	1.108
	99
	156
	1.465

	5
	Mojokerto
	126
	1.326
	40
	16
	1.508

	6
	Nganjuk
	26
	1.600
	8
	-
	1.634

	7
	Trenggalek
	3
	2.992
	17
	20
	3.032

	8
	Tulungagung
	27
	1.315
	19
	73
	1.434

	9
	Kediri
	33
	1.261
	25
	23
	1.342

	10
	Blitar
	30
	1.774
	65
	10
	1.879

	11
	Tuban
	467
	1.444
	8
	22
	1.941

	12
	Bojonegoro
	769
	965
	41
	1
	1.776

	13
	Madiun
	-
	427
	62
	17
	506

	14
	Ponorogo
	56
	1.889
	74
	10
	2.029

	15
	Gresik
	65
	1.532
	147
	44
	1.788

	16
	Sidoarjo
	322
	208
	273
	50
	853

	17
	Lamongan
	345
	1.305
	14
	12
	1.676

	18
	Jombang
	56
	1.775
	186
	49
	2.066

	19
	Pacitan
	42
	1.523
	36
	13
	1.614

	20
	Bondowoso
	211
	1.374
	20
	36
	1.641

	21
	Jember
	1.653
	169
	16
	45
	1.883

	22
	Situbondo
	1.626
	228
	50
	32
	1.936

	23
	Banyuwangi
	182
	1.091
	17
	18
	1.308

	24
	Probolinggo
	250
	1.076
	46
	6
	1.378

	25
	Lumajang
	827
	982
	75
	39
	1.923

	26
	Magetan
	392
	1.357
	1
	1
	1.751

	27
	Ngawi
	321
	2.175
	38
	20
	2.554

	28
	Sumenep
	-
	1.327
	24
	19
	1.370

	29
	Bangkalan
	3
	939
	156
	108
	1.206

	JUMLAH
	8.123
	37.599
	1.686
	865
	48.273


Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim 

3. Peningkatan Populasi Sapi Madura.

Kegiatan ini telah berjalan sesuai petunjuk pelaksanaan yang telah ditentukan dengan tujuan antara lain pemberdayaan masyarakat peternak melalui kelompoknya untuk berkembang menjadi kelompok yang mandiri. Paket bantuan adalah stimulan berupa bibit sapi madura betina, pakan dan obat-obatan kepada 3 (tiga) kelompok peternak di 3 (tiga) desa, 3 (tiga) kecamatan dan 3 (tiga) kabupaten.

Adapun secara lengkap capaian kinerja kegiatan ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.65.3
Lokasi Kegiatan Pengembangan Sapi Madura

	No.
	Kabupaten
	Kecamatan
	Desa
	Nama Kelompok
	Jumlah

	1
	Sumenep
	Bluto
	Lobuk
	Mumbeng Jaya
	50

	2
	Pamekasan
	Pasean
	Sana Tengah
	Sumber Rezeki
	50

	3
	Sampang
	Omben
	Mandulang
	Mandulang Jaya
	50


Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim 

4. Peningkatan Populasi Ternak (Integrasi Ternak). 

Kegiatan ini telah berjalan sesuai petunjuk pelaksanaan yang telah ditentukan dengan tujuan antara lain untuk pengembangan sapi potong diwilayah sentra produksi padi dan untuk peningkatan produksi dan produktivitas tanaman dengan pemanfaatan limbah ternak. Paket bantuan adalah stimulan berupa sapi PO betina yang dialokasikan di 4 kelompok peternak di 4 desa, 4 kecamatan dan 4 kabupaten.

Adapun secara lengkap capaian kinerja kegiatan ini adalah sebagai berikut :
Tabel 4.65.4
Lokasi kegiatan Integrasi Ternak Tahun 2012

	NO
	KABUPATEN
	KECAMATAN
	DESA
	NAMA KELOMPOK
	JML

(EKOR)

	1
	Lumajang
	Tekung
	Tekung
	Krajan Tani
	40

	2
	Malang
	Sumberpucung
	Karangkates
	Lestari Makmur
	40

	3
	Ngawi
	Ngrambe
	Cepoko
	Tani Manunggal
	40

	4
	Tulungagung
	Ngantru
	Pinggirsari
	Andini Lestari
	40

	Jumlah
	160


     Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim 

5. Pengembangan Budidaya Ternak

Kegiatan ini telah berjalan sesuai petunjuk pelaksanaan yang telah ditentukan. Paket bantuan adalah stimulan bantuan berupa bibit sapi PO betina, pakan dan obat-obatan kepada 16 kelompok peternak di 16 Desa, 16 Kecamatan dan 16  Kabupaten.

Adapun secara lengkap capaian kinerja kegiatan ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.65.5
Lokasi kegiatan Pengembangan Budidaya Ternak Tahun 2012

	NO
	KABUPATEN
	KECAMATAN
	DESA
	NAMA KELOMPOK
	JML

(EKOR)

	1
	Jember
	Kalisat

Wuluhan
	Ajung

Ampel
	Subur

Rukun Makmur
	46

46

	2
	Sitobondo
	Mlandingan

Banyuglugur
	Selomukti

Kalianget
	Jaya Abadi

Subur Makmur
	46

46

	3
	Bondowoso
	Tegal Ampel

Curahdami
	Klabang

Pakuwesi
	Sandang Pangan

Cahaya Harapan
	46

46

	4
	Pacitan
	Tegal Ombo

Kebunagung
	Kasihan

Kalipelus
	Among Tani 2

Tani Maju
	46

46

	5
	Ngawi
	Karangjati

Kedunggalar
	Karangjati

Gemarang
	Ngudi Rahayu

Maju Makmur
	46

46

	6
	Nganjuk
	Jatikalen

Lengkong
	Pule

Banjardowo
	Setia Bakti

Rojokoyo
	46

46

	7
	Lamongan
	Modo

Modo
	Sidodowo

Sidodowo
	Sumber Makmur

Sido Unggul
	46

46

	8
	Bojonegoro
	Ngasem

Sekar
	Mediyunan

Sekar
	Joyo Sentanu

Karya Unggul
	46

46

	Jumlah
	736


Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim 

d) Permasalahan dan Solusi
Masih adanya sebagian besar sosial budaya masyarakat madura yang masih belum bisa menerima sentuhan teknologi melalui Inseminasi Buatan. Upaya yang dilakukan antara lain melakukan sosialisasi/pembinaan dan penyuluhan tentang teknologi Inseminasi Buatan dan melakukan pengembangan Inseminasi Buatan melalui gebyar panen pedet hasil Inseminasi Buatan dan pemberian subsidi biaya operasional kawin suntik.
e) Penghargaan Yang Diterima


Melalui Peningkatan prestasi kelompok tani ternak, sumberdaya manusia dan gemarampai dengan capaian kinerja sebagai berikut :

1. Juara Pertama  diraih Kelompok Peternak Ayam Lokal ”Anggrek Jingga” Desa Gadu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep.

2. Juara Pertama diraih Kelompok Peternak Itik ”Sumber Rejeki” Desa Tawangrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.

3. Juara Ketiga diraih Kelompok Peternak Sapi Potong ”Madu Jaya” Desa Mojojejer Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang.

4. Juara Keempat diraih Kelompok Peternak Kambing ”Hutama Sari” Desa Sumberdem Kecamatan Wonosari Kabupaten Malang.

5. Juara Pertama Inseminator Berprestasi, diraih oleh atas nama Machfudon Desa Mojojejer Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang.

6. Juara ketiga Dokter Hewan Puskeswan, diraih oleh atas nama Drh. Doni Afandi Puskeswan Pasirian Kabupaten Lumajang.

7. Juara keempat Paramedik Veteriner, diraih oleh atas nama Mislan Puskeswan Wungu Kabupaten Madiun.

8. Juara Sarjana Membangun Desa (SMD) Kategori Pendampingan Kelompok Ayam Buras, diraih oleh atas nama Agus Sholehul Huda, S.Pt Desa Purwosari Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember.

2) Program  Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak

a) Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak didukung oleh 10 (Sepuluh) kegiatan yaitu Pengumpulan, Pengolahan Data Peternakan; Pengawasan obat hewan dan residu; Pemberdayaan Lab. Keswan Type B Malang; Pemberdayaan Lab. Keswan Type B Tuban; Pengamatan Penyakit Hewan Menular; Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan Menular; Pemberdayaan Rumah Sakit Hewan ; Pengawasan Peredaran Produk Pangan Asal Hewan; Pengawasan Peredaran Produk Hewan Non Pangan; dan Pengewasan dan Pengendalian Kesejahteraan Hewan.

b) Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak sebesar Rp. 25.054.618.000,00 terealisasi sebesar 95% atau Rp. 22.992.290.715,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan 

Pada Tahun 2012 Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak mempunyai Kegiatan pokok yang dilaksanakan, antara lain dititik beratkan sebagai berikut :

1. Terlaksananya Pengumpulan dan pengolahan data peternakan dan hewan  lainnya,  dengan hasil  :

Tabel  4.65.6
Populasi Ternak di Jawa Timur Tahun 2012

	No
	Uraian
	2011
	2012
	Pert (%)

	1
	Sapi Potong
	4.727.298
	4.957.478
	4,87

	2
	Sapi Perah
	296.350
	308.841
	4,21

	3
	Kerbau
	32.675
	33.498
	2,52

	4
	Kuda
	11.439
	11.632
	1,69

	5
	Kambing
	2.830.915
	2.879.369
	1,71

	6
	Domba
	942.915
	1.088.602
	15,45

	7
	Babi
	34.465
	37.312
	8,26

	8
	Ayam Buras
	29.310.251
	32.143.678
	9,67

	9
	Ayam Ras Petelur
	37.047.861
	40.268.631
	8,69

	10
	Ayam Ras Pedaging
	50.268.093
	51.981.780
	3,41

	11
	Itik
	3.884.269
	3.853.128
	(-0,80)

	12
	Entok
	829.815
	875.135
	5,46


    Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa :

· Populasi sapi potong dan sapi perah pada  tahun 2012 dibandingkan tahun 2011  mengalami peningkatan masing-masing untuk sapi potong 4,87 % dan sapi perah 4,21 %. Hal ini menunjukkan bahwa pemberantasan penanggulangan penyakit hewan menular, Pengawasan lalu lintas ternak diperbatasan Jawa Timur telah berjalan lancar, pelaksanaan Inseminasi Buatan telah nyata keberhasilannya, dan bantuan pakan, obat-obatan kepada kelompok penerima bantuan ternak yang cukup dan bermanfaat serta  bertambah meluasnya usaha-usaha peternakan sapi potong dan sapi perah kearah agribisnis.

· Populasi kerbau, kuda dan babi pada tahun 2012  dibanding tahun 2011  mengalami peningkatan masing-masing untuk kerbau 2,52 %. Sementara untuk ternak kuda mengalami peningkatan sebesar 1,69 %. Sedangkan ternak babi mengalami peningkatan sebesar 8,26 %. Hal ini menunjukkan bahwa penanganan manajemen pemeliharaan ternak kerbau, kuda dan babi semakin baik.

· Populasi ternak kambing dan domba pada tahun 2012 dibanding tahun 2011 mengalami peningkatan masing-masing sebesar   1,71 % untuk kambing dan untuk domba naik 15,45 %. Hal ini menunjukkan bahwa penanganan manajemen pemeliharaan  ternak kambing dan domba semakin baik dan tersedianya pakan hijauan ternak yang semakin meluas  serta terlaksananya pengendalian penyakit parasiter pada kambing dan domba.

· Sementara pada populasi unggas untuk ayam buras mengalami peningkatan 9,67 %, ayam ras petelur mengalami peningkatan sebesar 8,69 %,  ayam ras pedaging juga mengalami peningkatan sebesar 3,41 %, sedangkan untuk Itik mengalami penurunan sebesar (-0,80 %)  dan entok mengalami peningkatan sebesar 5,46 %. 
Tabel 4.65.7
Produksi dan Konsumsi Hasil Ternak
	No.
	Uraian
	2011
	2012
	%

	I.
	Produksi (Kg.)
	
	
	

	
	- Daging 
	345.371.365
	351.432.966
	1,76

	
	- Telur 
	285.567.230
	317.672.570
	11,24

	
	- Susu 
	566.062.154
	568.474.504
	0,43

	II.
	Konsumsi (Rp/Kap/Thn) 
	
	
	

	
	- Daging 
	9,245
	9,258
	0,14

	
	- Telur 
	6,884
	6,960
	1,11

	
	- Susu 
	10,292
	10,352
	0,58


Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim 

Dilihat data diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

· Produksi bahan asal ternak tahun 2012  dibanding tahun 2011 untuk produksi daging naik sebanyak 1,76 %, telur naik 11,24 %, dan susu naik 0,43 %.           

· Sementara untuk konsumsi hasil ternak berupa daging naik   0,14 %, konsumsi telur naik 1,11  % dan konsumsi susu    mengalami kenaikan 0,58  %.

· Hal ini menunjukkan bahwa : 
· Program pengamanan ternak unggas sudah berjalan  dengan baik.  
· Adanya usaha-usaha peternakan dibidang perunggasan yang semakin berkembang dan meluas.   

· Kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi (daging telur dan susu).

· Meningkatnya daya beli masyarakat terhadap produk pangan asal hewan.

Tabel 4.65.8
Penyerapan Tenaga Kerja

	No.
	Uraian
	Tahun 2011

(orang)
	Tahun 2012 (orang)
	Pertumbuhan    ( % )

	1
	Dari perkembangan populasi ternak
	5.134.499
	5.266.208
	2,57

	2
	Dari perkembangan produksi hasil ternak
	4.348.510
	4.488.655
	3,22

	
	JUMLAH
	9.483.009
	9.754.862
	2,87


         Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim 

Dilihat data diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

Penyerapan tenaga kerja tahun 2012  dibanding tahun 2011  menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja bidang peternakan dari perhitungan populasi ternak mengalami kenaikan sebesar 2,57 % ; sementara penyerapan tenaga kerja dari perhitungan perkembangan produksi hasil ternak mengalami kenaikan sebesar 3,22 %. Adapun jumlah penyerapan tenaga kerja Bidang Peternakan di Jawa Timur Tahun 2012 sebanyak 9.754.862 orang dan tahun 2011 sebanyak 9.483.009 orang atau naik sebesar 2,87 %. 

Tabel 4.65.9
Peningkatan Pendapatan Peternak

	No.
	Uraian
	Tahun 2011 (Rp/kap/th)
	2012

(Rp/kap/th)
	R

(%)

	1
	2
	3
	4
	5

	1.

2.

3.


	Peternak Sapi Potong

Peternak Sapi Perah

Peternak Unggas

- Ayam buras

- Ayam petelur

- Ayam pedaging

- Itik/entok
	3.496.003

4.075.451

2.018.557

5.265.207

5.579.625

1.438.657
	3.826.637

4.253.078

2.036.696

5.362.437

5.612.071

1.426.951
	9,46

4,36

0,90

1,85

0,58

(-0,81)

	4.

5.
	Peternak Kambing

Peternak domba


	2.446.832

2.305.231
	2.493.470

2.388.952
	1,91

3,63


Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim 

Dilihat data tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa  Pendapatan peternak tahun 2012  dibanding tahun 2011 untuk : 

· Pendapatan peternak sapi potong meningkat 9,46 % dan  sapi perah sebesar  4,36 %. 

· Pendapatan peternak  unggas : untuk ayam buras naik 0,90 %, ayam ras petelur naik 1,85 %, ayam ras pedaging naik 0,58 % dan peternak itik/entok turun (-0,81 %).

· Sementara  pendapatan untuk peternak kambing dan domba tahun 2012 dibanding tahun 2011 masing-masing mengalami kenaikan untuk pendapatan peternak kambing sebesar 1,91  % dan peternak domba naik sebesar 3,63  %.

Hal ini menunjukkan bahwa usaha dibidang peternakan merupakan usaha yang sangat menjanjikan,  disamping  iklim usaha yang semakin kondusif.

2. Terlaksananya Pengawasan dan pengendalian kesejahteraan hewan, dengan hasil  :

· Tersedianya SDM petugas kesmavet di Kab/Kota yang berkualitas 
· Terciptanya jaminan dan perlindungan masyarakat konsumen untuk mendapatkan produk asal hewan 
· Terciptanya kesadaran para petugas RPH/RPU tentang penerapan kesrawan
· Terselenggaranya pertemuan koordinasi pengawasan dan pengendalian kesejahteraan hewan (Kesrawan) 

3. Pengawasan peredaran produk hewan non pangan  dan produk pangan asal hewan dengan hasil :

· Terlaksananya on site review untuk kegiatan notifikasi, sertifikasi dan rekomendasi di RPA, Ritel, Tempat Pengolahan Daging, perusahaan distributor daging, susu dan telur.

· Terciptanya pengawasan lalu lintas peredaran produk pangan asal hewan di Check Point (Bulu-Tuban, Mantingan-Ngawi, Watudodol-Banyuwangi).

· Terciptanya koordinasi antar provinsi  dan kabupaten/kota dalam rangka pengawasan lalulintas produk non pangan asal hewan.

· Terlaksananya pengawasan higyne sanitasi dipabrik-pabrik atau gudang-gudang milik pengusaha produk non pangan asal hewan.

4. Terwujudnya intensitas pengamatan dan pemberantasan penyakit hewan menular, dengan status Jawa Timur bebas Brucellosis pada sapi perah, bebas rabies, bebas PMK dan bebas Flu burung  dengan  inciden rate 0 %.

5. Terkendalinya pemotongan ternak betina bertanduk produktif dari 35 % menjadi 10 %

6. Meningkatnya pengawasan  obat hewan dan residu, dengan indikasi terbebasnya air susu sapi yang beredar dimasyarakat dari residu antibiotik dan kandungan bakteri <1 juta micro unit.

7. Terwujudnya intensitas pengamatan dan pemberantasan penyakit hewan menular, sehingga Jawa Timur bebas Brucellosis pada sapi perah , bebas rabies, bebas PMK dan bebas flu burung  dengan  inciden rate 0%.

8. Terlaksananya Pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan menular dengan indikasi :

· Tercapainya penekanan angka kematian ternak < 1% /tahun

· Tercapainya penurunan kasus kejadian penyakit < 7%

· Tercapainya Jawa Timur bebas  penyakit Rabies, penyakit Mulut dan Kuku  serta penyakit Antrax

· Terkendalinya penyebaran penyakit Avian Influenza (AI) dan Brucellosis (Keluron pada sapi perah).  
9. Terwujudnya Pengawasan peredaran produk hewan non pangan  dan produk pangan asal hewan dengan hasil :

· Terlaksananya sertifikasi NKV  pada unit usaha pangan asal hewan, Rumah Potong Hewan (RPH), Rumah Potong Unggas (RPU), Produk Pangan (Cold Storage), Rumah Pemotongan Ayam (RPA),  Tempat Penampungan Susu (TPS), Tempat Pengolahan Daging (TPD), Ritel/Super/ Hypermarket dan Inddustri Pengolahan Susu (IPS).

· Terciptanya pengawasan lalu lintas peredaran produk pangan asal hewan di tempat-tempat perbatasan diwilayah Jawa Timur Check Point (Bulu-Tuban, Mantingan-Ngawi, Watudodol-Banyuwangi, Padangan-Bojonegoro, Cemoro Sewu-Magetan, Donorojo-Pacitan, Badegan-Ponorogo). 

d) Permasalahan dan Solusi

1. Masih adanya pemotongan ternak betina produktif yang terjadi dibeberapa tempat pemotongan hewan (RPH). Upaya yang dilakukan antara lain : melakukan peningkatan pengawasan larangan pemotongan ternak betina produktif dan melakukan sosialisasi atau pembinaan bahwa ternak betina yang masih produktif dilarang untuk dipotong/ dikonsumsi terutama ditempat-tempat strategis (RPH, Pasar Hewan dan lain-lain). Permasalahan tersebut kedepan akan ditindak-lanjuti dengan penyusunan Peraturan Gubernur (Pergub) Jawa Timur Tentang Pengendalian Sapi dan Kerbau Betina Produktif dan Sosialisasi Perda Nomor 3 Tahun 2012 Tentang Pengendalian Sapi dan Kerbau Betina Produktif. 

2. Masih adanya Rumah Potong Hewan (RPH) yang belum memenuhi persyaratan teknis dan masih belum memadai. Upaya yang dilakukan antara lain melakukan perbaikan dan revitalisasi rumah potong hewan dibeberapa daerah yang diupayakan melalui dana sharing dari Pusat.

3. Masih ada Bahan Asal Hewan (BAH) dan Hasil Bahan Asal Hewan (HBAH) yang masuk dan keluar Provinsi Jawa Timur tidak sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Upaya yang dilakukan antara lain mengoptimalkan kegiatan monitoring kepada Importir, Distributor Daging, Pasar Swalayan, Pasar Tradisional, Industri Pengolahan Daging, Produk Olahan, Rumah Pemotongan Hewan atau Tempat Pemotongan Hewan, yaitu : 

· Melakukan Pemeriksaan (administrasi, perijinan, kelengkapan surat kesehatan hewan). 

· Pengawasan tempat sarana dan prasarananya (gudang, tempat penjualan daging sarana angkutan). 

· Meningkatkan kewaspadaan terhadap bahaya penyakit hewan menular melalui monitoring dan surveilance. 

· Lebih ditingkatkan lagi tentang sosialisasi kepada pelaku usaha tentang prosedur tataniaga hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan. 

· Lebih ditingkatkan sosialisasikan tentang Rumah Potong Hewan (RPH) yang memenuhi syarat higienis sanitasi dan pentingnya nomor kontrol veteriner sehingga dapat menghasilkan daging yang ASUH. 

4. Masih adanya beberapa kasus penyakit hewan menular (brucellosis dan flu burung). Upaya yang dilakukan antara lain melakukan pelayanan aktif petugas kesehatan hewan dan perlindungan masyarakat (bio security diperketat) serta melakukan sosialisasi, pengamatan, pengendalian dan vaksinasi yang teratur.

3) Program Peningkatan Produksi dan Hasil Peternakan

a) Program Peningkatan Produksi dan Hasil Peternakan didukung oleh 9 (sembilan) kegiatan yaitu : Optimalisasi Inseminasi Buatan (IB) ; Pemberdayaan Laboratorium dan Pengembangan alsin Peternakan ; Pemberdayaan UPT BPT dan HMT Batu ; Pemberdayaan UPT BPT dan HMT Kediri ; Pemberdayaan UPT BPT dan HMT Jember ; Pemberdayaan UPT BPT dan HMT Tuban ; Pemberdayaan UPT BPT dan HMT Magetan ; Pemberdayaan UPT BPT dan HMT Malang ; dan Pemberdayaan UPT Pembibitan dan Kesehatan Hewan Madura.   

b) Program Peningkatan Produksi dan Hasil Peternakan dengan pagu sebesar  Rp. 19.070.680.000,00  terealisasi sebesar  sebesar 91,63 % atau Rp. 17.474.440.222,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matriks 11 kolom. 

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Pada Tahun 2012 Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan mempunyai Kegiatan pokok yang dilaksanakan, antara lain dititik-beratkan sebagai berikut :


1. Terlaksananya  kegiatan Inseminasi Buatan dengan hasil :

· Tercapainya S/C (Service per Conception) 1,37 pada sapi potong, sapi perah 1,55   dan Conception Rate (CR) sapi potong 72,87 % dan sapi perah 66,86 %.

· Terealisasinya angka kelahiran hasil Inseminasi Buatan sapi potong sebanyak 832.538  ekor dari akseptor sebanyak 1.031.287 ekor.
2. Meningkatnya Pemberdayaan UPT BPT dan HMT sebagai sentral bibit ternak dan hijauan makanan ternak dengan indikasi :

· Terwujudnya pengembangan spesifikasi ternak sapi perah dan hijauan makanan ternak di UPT PT-HMT Batu.

· Terwujudnya pengembangan spesifikasi ternak Domba EG dan hijauan makanan ternak di UPT PT-HMT Jember.

· Terwujudnya pengembangan spesifikasi ternak Kambing PE dan hijauan makanan ternak di UPT PT-HMT Malang.

· Terwujudnya pengembangan spesifikasi ternak sapi perah, sapi potong dan hijauan makanan ternak di UPT PT-HMT Tuban.

· Terwujudnya pengembangan spesifikasi ternak ayam arab dan hijauan makanan ternak di UPT PT-HMT Magetan.

· Terwujudnya pengembangan spesifikasi ternak itik, sapi perah serta hijauan makanan ternak di UPT PT-HMT Kediri.

· Terwujudnya penanganan kesehatan hewan di wilayah Pulau Madura.


3. Terealisasinya alokasi alat mesin peternakan dalam bentuk feed mill sebanyak 50, dimana setiap unitnya terdiri dari copper, crusher, disk mill, blower atau alat penghisap, penyaring debu serta mixer sebagai pengaduk yang dialokasikan sebagaimana pada table dibawah ini. 

Tabel 4.65.10
Lokasi Pengembangan alat mesin berupa feed Mill Bidang Peternakan Tahun 2012

	 NO
	KABUPATEN
	NAMA KELOMPOK
	ALAMAT/LOKASI

	
	
	
	DESA
	KECAMATAN

	1
	Madiun
	Muda Kare
	Kare
	Kare

	2
	Banyuwangi
	Lembu Aji

Joyo Makmur

Dadi Mulyo
	Wringinrejo

Tambong

Taman Sari
	Gambiran

Kabat

Licin

	3
	Tuban
	Dwi Murti

Jengkar Makmur

Nusantara

Sido Makmur
	Saringembat

Maindu

Sumurgung

Lajolor
	Singgahan

Montong

Palang

Singgahan

	4
	Kota Probolinggo
	Sahabat Tani
	Kedungasem
	Wonoasih

	5
	Magetan
	Margo Mulyo
	Bandar

Pojoksari
	Sukomoro

Sukomoro

	6
	Bondowoso
	Salak 5
	Sumber Salak
	Curahdami

	7
	Gresik
	Sumber Hidayah
	Randupadangan
	Menganti

	8
	Lamongan
	Sumber Rejeki

Palagan Rojokoyo
	Sumbersari

Bluri
	Sambeng

Paciran

	9
	Sidoarjo
	Sidokepung Makmur
	Sidokepung
	Buduran

	10
	Ngawi
	Sri Mulyo

Ngudi Luhur
	Semen

Ploso
	Paron

Kendal

	11
	Kediri
	Makmur Mulyo

Ternak Makmur
	Tempurejo

Banjaranyar
	Wates

Kras

	12
	Pacitan
	Agromilk

Sidobabar
	Pacitan

Glinggangan
	Pacitan

Pringkuku

	13
	Tulungagung
	Sapi Jaya

Lembu Agung
	Geger

Trenceng
	Sendang

Sumbergempol

	14
	Blitar
	Ngudi Mulyo

Sido Makmur
	Karangrejo

Maliran
	Garum

Ponggok

	15
	Lumajang
	Sejahtera

Mulya Abadi
	Pronojiwo

Selok Awar Awar
	Pronojiwo

Pasirian

	16
	Malang
	Jaya Makmur

Poktan Mulyorejo

Sido Rukun

Hutama Sari II
	Sumber Sekar

Maguan

Sempol

Sumberdem
	Dau

Ngajum

Pagak

Wonosari

	17
	Jember
	Makmur Mandiri

Maju Jaya
	Kerajan

Curah Lele
	Mayang

Balung

	18
	Situbondo
	Mandiri

Subur Makmur
	Sumberkolak

Bungatan
	Panarukan

Bungatan

	19
	Probolinggo
	Surya Jaya

Bangun Ekonomi

Az-Zainy
	Warujinggo

Watupanjang

Sumberanyar
	Leces

Krucil

Paiton

	20
	Pasuruan
	Sembada

Margo Rukun
	Puspo

Krajan
	Puspo

Lumbang

	21
	Jombang
	Lembu Jaya

Mojo Luhur

Madu Jaya
	Tambak Beras

Mojotrisno

Mojojejer
	Jombang

Mojoagung

Mojowarno

	22
	Nganjuk
	Andhini Utomo

Usaha Bersama

Brahman Indah
	Kendalrejo

Ngronggot

Bungur
	Bagor

Ngronggot

Sukomoro

	23
	Bojonegoro
	Mulyo Joyo

Sri Rejeki IV

Embong Miri
	Ngraseh

Beluh

Kepoh
	Dander

Temayang

Kepohbaru


Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim 

d) Permasalahan dan Solusi

· Laporan kegiatan Inseminasi Buatan (IB) belum tertib, peredaran straw kurang tertib yang berakibat terjadinya inbreeding, masih dijumpai adanya petugas IB yang tidak melaporkan hasil kegiatannya, petugas IB yang tidak aktif masih terdaftar di Kabupaten/Kota serta laporan IB pada setiap bulan harus terkirim pada tanggal 5 masih belum terlaksana dengan tertib.
4) Program Peningkatan Pemasaran Produksi Hasil  Peternakan

a) Program Peningkatan Pemasaran Produksi Hasil Peternakan didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu Sinkronisasi Program Perencanaan dan evaluasi pembangunan peternakan dan kesehatan hewan ; dan Promosi Pemasaran Hasil Gerdu Taskin dan Koordinasi Asosiasi Peternakan.


b) Program Peningkatan Pemasaran Hasil Peternakan dengan pagu sebesar Rp. 2.898.165.000,00 terealisasi sebesar 95.53% atau Rp. 2.768.750.652,00.  secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matriks 11 kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan 

Pada tahun 2012 Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Peternakan mempunyai Kegiatan pokok yang dilaksanakan, antara lain dititik-beratkan sebagai berikut :  

1. Terciptanmya Sinkronisasi program perencanaan dan evaluasi pembangunan peternakan di Jawa Timur.

2. Terlaksananya 
Promosi pemasaran, hasil Gerdutaskin dan Koordinasi Asosiasi Peternakan di 38 kabupaten/kota di Jawa Timur.

3. Terlaksananya promosi pemasaran hasil gerdu taskin dan koordinasi asosiasi peternakan, melalui :

4. Tersedianya  informasi peluang  investasi  usaha  peternakan,  yaitu  :

· Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS) melalui BRI, BNI, Bukopin, Mandiri dan Bank Jatim.

· Kredit KKP-E sektor peternakan di  Kabupaten/kota 

· Terlaksananya penanggulangan kemiskinan bidang peternakan di Jawa Timur. 

5) Program Pengembangan Agribisnis

a) Program Pengembangan Agribisnis didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu Pengembangan Kawasan Sentra Perbibitan di Pedesaan; dan Fasilitasi Pengembangan Kawasan Agropolitan. 


b) Program Pengembangan Agribisnis dengan pagu sebesar Rp. 1.942.200.000,00 terealisasi sebesar 81,13% atau Rp. 1.575.637.600,00 secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.

c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Tahun 2012 Program Pengembangan Agribinis mempunyai Kegiatan pokok yang dilaksanakan, antaralain dititik-beratkan sebagai berikut :

1. Terbentuknya kawasan sentra perbibitan ternak Kambing PE di pedesaan.

Tabel 4.65.11
Lokasi Kawasan Sentra Perbibitan Ternak di Pedesaan

	NO.
	KABUPATEN
	KECAMATAN
	DESA
	NAMA KELOMPOK
	JML

	1
	Blitar
	Maliran
	Ponggok
	Ettawa Jaya
	33

	2
	Jombang
	Wonosalam
	Wonosalam
	Kambing Jawa
	33

	3
	Lumajang
	Tempusari
	Purorejo
	Suka Makmur
	33

	4
	Malang
	Wonosari
	Sumber Tempur
	Sidodadi
	33

	5
	Pacitan
	Nawangan
	Tokowi
	Sari Bumi
	33

	6
	Ponorogo
	Ngebel
	Ngrogung
	Karang Sari
	33

	7
	Trenggalek
	Watulimo
	Tasik Madu
	Tani Rukun
	33

	8
	Tulungagung
	Besuki
	Wates Kroyo
	Bima Etawa
	33


    Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim 

2. Terbentuknya Fasilitasi Pengembangan Kawasan Agropolitan pada 3 lokasi Sapi Potong di Kabupaten (Bangkalan, Nganjuk, Pamekasan), dan 2 lokasi Sapi Perah di Kabupaten (Pasuruan dan Kota Batu).

Tabel 4.65.12
Lokasi Fasilitasi Pengembangan Kawasan Agropolitan
	NO.
	KABUPATEN
	KECAMATAN
	DESA
	NAMA KELOMPOK
	JML

	1
	Bangkalan
	Burneh
	Tanjung
	Ngrokse Tani III
	15

	2
	Nganjuk
	Sukomoro
	Bagor Wetan
	Jogo Manunggal
	15

	3
	Pamekasan
	Kadur
	Kadur
	Perisai
	15

	4
	Pasuruan
	Tutur
	Tutur
	Lembu Sari
	10

	5
	Kota batu
	Bumiaji
	Sumber Brantas
	Anjasmoro III
	10


Sumber : Dinas Peternakan Dinas Peternakan Prov. Jatim
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Gambar 4.63.5


Konfigurasi mesin penggilingan padi
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Sheet1

		Komoditas		Tahun 2010						Tahun 2011						Tahun 2012						Prosentase Tahun 2012 terhadap Tahun 2011

				L-Panen (Ha) 		Provitas (Ku/Ha) 		Produksi (Ton) 		L-Panen (Ha) 		Provitas (Ku/Ha) 		Produksi (Ton) 		L-Panen (Ha) 		Provitas (Ku/Ha) 		Produksi (Ton) 		L-Panen (%) 		Provitas (%) 		Produksi (%) 

		Padi		1,904,830		59.11		11,259,085		1,926,796		54.89		10,576,543		1,970,973		61.11		12,043,924		2.29		11.32		13.87

		Jagung		1,295,070		40.67		5,266,720		1,204,063		45.21		5,443,705		1,244,927		48.16		5,995,001		3.39		6.51		10.13

		Kedelai		264,779		13.42		355,260		252,815		14.52		366,999		222,738		14.20		316,395		(11.90)		(2.15)		(13.79)

		Kac Tanah		180,557		11.99		216,474		164,921		12.82		211,416		164,001		12.90		211,635		(0.56)		0.67		0.10

		Kac Hijau		71,581		11.68		83,629		68,624		11.71		80,329		60,932		11.93		72,713		(11.21)		1.95		(9.48)

		Ubi Kayu		207,507		155.30		3,222,637		199,407		202.20		4,032,081		187,087		178.75		3,344,263		(6.18)		(11.60)		(17.06)

		Ubi Jalar		16,203		100.36		162,607		14,177		153.45		217,545		14,724		247.73		364,755		3.86		61.44		67.67

		Sayuran*)		0		0.00		0		166,921		89.49		1,493,834		156,071		98.26		1,533,524		(6.50)		9.79		2.66

		Buah - buahan*)		0		0.00		0		63,655,695		55.11		3,508,221		178,488,275		16.32		2,912,605		180.40		(70.39)		(16.98)





Sheet2

		Uraian		Sasaran						Sasaran		Realisasi		%

				2009		2010		2011		2012		2012

		Luas Panen (ha) :

		- Padi		1,751,387		1,791,178		1,827,002		1,863,542		1,970,973		105.76

		- Jagung		1,152,713		1,236,515		1,261,245		1,286,470		1,244,927		96.77

		- Kedelai		199,521		277,440		312,400		353,000		222,738		63.10

		- Sayuran		127,302		139,599		140,254		140,914		156,071		110.76

		- Buah-buahan		165,956,746		166,087,627		166,320,150		166,552,999		178,488,275		107.17

		Produktivitas (ku/ha):

		- Padi		63.69		63.73		64.47		65.22		61.11		93.69

		- Jagung		44.44		46.73		51.31		54.07		48.16		89.06

		- Kedelai		15.10		14.61		15.63		15.80		14.20		89.90

		- Sayuran		105.00		112.42		117.04		121.85		98.26		80.64

		- Buah-buahan (kg/phn)		26.10		26.28		26.92		27.58		16.32		59.17

		Produksi  (ton):

		- Padi		10,800,000		11,415,000		11,777,924		12,154,544		12,043,924		99.09

		- Jagung		5,238,257		5,777,834		6,471,174		6,956,512		5,995,001		86.18

		- Kedelai		270,248		420,100		488,320		557,800		316,395		56.72

		- Sayuran		1,336,609		1,589,395		1,641,587		1,717,100		1,533,524		89.31

		- Buah-buahan		4,119,885		4,364,011		4,477,477		4,593,891		2,912,605		63.40





Sheet3

		Uraian		2009		2010		2011		2012		Jumlah				2011		2012

		Jumlah registrasi produk pertanian segar		-		6		20		39		65		Sertifikat Prima 3		3		32

		Jumlah sertifikasi produk pertanian segar		4		3		2		32		41		Nomor Pendaftaran Pangan Segar asal Tumbuhan		18		39

		Jumlah rekomendasi keamanan 		-		21		60		46		127		Rekomendasi Keamanan Pangan		60		46

		pangan produk pertanian segar yang

		di ekspor








Sheet1

		Uraian		Target 2012		Realisasi				% Realisasi terhadap Target		Perkembangan 2012 terhadap 2011 (%)

						2011		2012

		Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu

		- Tanaman Pangan (Unit)		203		54		65		32.02		20.37

		- Hortikultura (Unit)		49		33		58		118.37		75.76

		Sekolah Lapangan Pengelolaan  Tanaman Terpadu 

		- Padi (unit)		27,041		9,796		14,302		52.89		46.00

		- Jagung (unit)		9,324		2,880		1,990		21.34		-30.90

		- Kedelai (unit)		9,015		1,130		12,130		134.55		973.45

		Sekolah Lapangan Good Agriculture Practices (kelompok)

		- Buah-buahan		31		11		30		96.77		172.73

		- Sayuran		30		9		30		100.00		233.33

		- Tan. hias dan Biofarmaka		22		7		20		90.91		185.71

		Registrasi kebun/lahan melalui penerapan GAP 

		- Buah-buahan (kebun)		145		147		152		104.83		3.40

		- Sayuran (lahan)		135		158		135		100.00		-14.56

		- Tan. hias dan Biofarmaka (lahan)		79		121		81		102.53		-33.06

		Fasilitasi Alsintan (unit)

		- Hand tracktor		10		65		170		1700.00		161.54

		- Pompa Air		25		113		50		200.00		-55.75

		- Lantai Jemur		10		44		30		300.00		-31.82

		- Rice Milling Unit		5		15		30		600.00		100.00

		- Terpal		50		-		3,250		6500.00		-

		- Packing House		1		2		10		1000.00		400.00

		- Power Threser		10		50		50		500.00		0.00
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Sheet1

		Komoditas		Tahun 2010						Tahun 2011						Tahun 2012						Prosentase Tahun 2010 terhadap Tahun 2011

				L-Panen (Ha)		Provitas (Ku/Ha)		Produksi (Ton)		L-Panen (Ha)		Provitas (Ku/Ha)		Produksi (Ton)		L-Panen (Ha)		Provitas (Ku/Ha)		Produksi (Ton)		L-Panen (%)		Provitas (%)		Produksi (%)

		Padi		1,904,830		59.11		11,259,085		1,926,796		54.89		10,576,543		1,970,973		61.11		12,043,924		2.29		11.32		13.87

		Jagung		1,295,070		40.67		5,266,720		1,204,063		45.21		5,443,705		1,244,927		48.16		5,995,001		3.39		6.51		10.13

		Kedelai		264,779		13.42		355,260		252,815		14.52		366,999		222,738		14.20		316,395		(11.90)		(2.15)		(13.79)

		Kac Tanah		180,557		11.99		216,474		164,921		12.82		211,416		164,001		12.90		211,635		(0.56)		0.67		0.10

		Kac Hijau		71,581		11.68		83,629		68,624		11.71		80,329		60,932		11.93		72,713		(11.21)		1.95		(9.48)

		Ubi Kayu		207,507		155.30		3,222,637		199,407		202.20		4,032,081		187,087		178.75		3,344,263		(6.18)		(11.60)		(17.06)

		Ubi Jalar		16,203		100.36		162,607		14,177		153.45		217,545		14,724		247.73		364,755		3.86		61.44		67.67

		Sayuran*)		0		0.00		0		166,921		89.49		1,493,834		156,071		98.26		1,533,524		(6.50)		9.79		2.66

		Buah - buahan*)		0		0.00		0		63,655,695		55.11		3,508,221		178,488,275		16.32		2,912,605		180.40		(70.39)		(16.98)





Sheet2

		Uraian		Sasaran						Sasaran		Realisasi		%

				2009		2010		2011		2012		2012

		Luas Panen (ha) :

		- Padi		1,751,387		1,791,178		1,827,002		1,863,542		1,970,973		105.76

		- Jagung		1,152,713		1,236,515		1,261,245		1,286,470		1,244,927		96.77

		- Kedelai		199,521		277,440		312,400		353,000		222,738		63.10

		- Sayuran		127,302		139,599		140,254		140,914		156,071		110.76

		- Buah-buahan		165,956,746		166,087,627		166,320,150		166,552,999		178,488,275		107.17

		Produktivitas (ku/ha):

		- Padi		63.69		63.73		64.47		65.22		61.11		93.69

		- Jagung		44.44		46.73		51.31		54.07		48.16		89.06

		- Kedelai		15.10		14.61		15.63		15.80		14.20		89.90

		- Sayuran		105.00		112.42		117.04		121.85		98.26		80.64

		- Buah-buahan (kg/phn)		26.10		26.28		26.92		27.58		16.32		59.17

		Produksi  (ton):

		- Padi		10,800,000		11,415,000		11,777,924		12,154,544		12,043,924		99.09

		- Jagung		5,238,257		5,777,834		6,471,174		6,956,512		5,995,001		86.18

		- Kedelai		270,248		420,100		488,320		557,800		316,395		56.72

		- Sayuran		1,336,609		1,589,395		1,641,587		1,717,100		1,533,524		89.31

		- Buah-buahan		4,119,885		4,364,011		4,477,477		4,593,891		2,912,605		63.40





Sheet3

		Uraian		2009		2010		2011		2012		Jumlah				2011		2012

		Jumlah registrasi produk pertanian segar		-		6		20		39		65		Sertifikat Prima 3		3		32

		Jumlah sertifikasi produk pertanian segar		4		3		2		32		41		Nomor Pendaftaran Pangan Segar asal Tumbuhan		18		39

		Jumlah rekomendasi keamanan		-		21		60		46		127		Rekomendasi Keamanan Pangan		60		46

		pangan produk pertanian segar yang

		di ekspor
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		Uraian		Realisasi		Realisasi		% Terhadap Sasaran

				2011		2012

		- Padi (kg)		72,679,712		73,877,676		1.65

		- Jagung (kg)		35,635,692		28,505,570		(20.01)

		- Kedelai (kg)		7,054,911		7,131,704		1.09

		- Buah-buahan Tahunan (batang)		2,398,164		3,007,308		25.40

		- Sayuran dan Buah Semusim(kg)		292,864		522,821		78.52






Sheet1

		Komoditi		Jawa Timur						Nasional 						(%) Jatim Thd Nasional

				Luas Panen (Ha)		Provitas (Ku/Ha)		Produksi (Ton)		Luas Panen (Ha)		Provitas (Ku/Ha)		Produksi (Ton)		Luas Panen 		Provitas (Ku/Ha)		Produksi (Ton)

		Padi (GKG)		1,970,973		61.11		12,043,924		13,471,653		51.19		68,956,292		14.63		119.37		17.47

		Jagung (Pipilan)		1,244,927		48.16		5,995,001		3,966,579		47.80		18,961,645		31.39		100.74		31.62

		Kedelai (Ose)		222,738		14.20		316,395		570,495		13.73		783,158		39.04		103.46		40.40

		Kacang Tanah		164,001		12.90		211,635		561,960		12.62		709,063		29.18		102.25		29.85

		Kacang Hijau		60,932		11.93		72,713		254,101		11.65		295,904		23.98		102.43		24.57

		Ubi Kayu		187,087		178.75		3,344,263		1,116,802		203.06		22,677,866		16.75		88.03		14.75

		Ubi Jalar		14,724		247.73		364,755		180,585		135.01		2,438,076		8.15		183.49		14.96

		Sayuran		156,071		98.26		1,533,524		1,018,851		109.12		11,118,088		15.32		90.04		13.79

		Buah-Buahan *)		178,488,275		16.32		2,912,605		577,476,520		31.33		18,089,952		30.91		52.09		16.10

		*) produktivitas (kg/phn, rumpun), luas panen (pohon, rumpun)
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		Komoditas		Tahun 2010						Tahun 2011						Tahun 2012						Prosentase Tahun 2010 terhadap Tahun 2011

				L-Panen (Ha) 		Provitas (Ku/Ha) 		Produksi (Ton) 		L-Panen (Ha) 		Provitas (Ku/Ha) 		Produksi (Ton) 		L-Panen (Ha) 		Provitas (Ku/Ha) 		Produksi (Ton) 		L-Panen (%) 		Provitas (%) 		Produksi (%) 

		Padi		1,904,830		59.11		11,259,085		1,963,983		59.29		11,643,773		1,926,796		54.89		10,576,543		(1.89)		(7.42)		(9.17)

		Jagung		1,295,070		40.67		5,266,720		1,257,721		44.42		5,587,318		1,204,063		45.21		5,443,705		(4.27)		1.78		(2.57)

		Kedelai		264,779		13.42		355,260		246,894		13.75		339,491		252,815		14.52		366,999		2.40		5.57		8.10

		Kac Tanah		180,557		11.99		216,474		172,550		12.41		214,131		164,921		12.82		211,416		(4.42)		3.30		(1.27)

		Kac Hijau		71,581		11.68		83,629		67,868		11.77		79,877		68,624		11.71		80,329		1.11		(0.55)		0.57

		Ubi Kayu		207,507		155.30		3,222,637		188,158		194.89		3,667,058		199,407		202.20		4,032,081		5.98		3.75		9.95

		Ubi Jalar		16,203		100.36		162,607		14,981		94.19		141,103		14,177		153.45		217,545		(5.37)		62.91		54.17

		Sayuran*)		0		0.00		0		155,495		98.62		1,533,524		166,921		89.49		1,493,834		7.35		(9.26)		(2.59)

		Buah - buahan*)		0		0.00		0		64,188,154		28.62		5,328,422		63,655,695		55.11		3,508,221		(0.83)		92.54		(34.16)
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		Uraian		Sasaran						Sasaran		Realisasi		%

				2009		2010		2011		2012		2012

		Luas Panen (ha) :

		- Padi		1,751,387		1,791,178		1,827,002		1,863,542		1,970,973		105.76

		- Jagung		1,152,713		1,236,515		1,261,245		1,286,470		1,244,927		96.77

		- Kedelai		199,521		277,440		312,400		353,000		222,738		63.10

		- Sayuran		127,302		139,599		140,254		140,914		156,071		110.76

		- Buah-buahan		165,956,746		166,087,627		166,320,150		166,552,999		178,488,275		107.17

		Produktivitas (ku/ha):

		- Padi		63.69		63.73		64.47		65.22		61.11		93.69

		- Jagung		44.44		46.73		51.31		54.07		48.16		89.06

		- Kedelai		15.10		14.61		15.63		15.80		14.20		89.90

		- Sayuran		105.00		112.42		117.04		121.85		98.26		80.64

		- Buah-buahan (kg/phn)		26.10		26.28		26.92		27.58		16.32		59.17

		Produksi  (ton):

		- Padi		10,800,000		11,415,000		11,777,924		12,154,544		12,043,924		99.09

		- Jagung		5,238,257		5,777,834		6,471,174		6,956,512		5,995,001		86.18

		- Kedelai		270,248		420,100		488,320		557,800		316,395		56.72

		- Sayuran		1,336,609		1,589,395		1,641,587		1,717,100		1,533,524		89.31

		- Buah-buahan		4,119,885		4,364,011		4,477,477		4,593,891		2,912,605		63.40





Sheet3






